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Artinya: “ Serulah ( manusia ) kepada jalan tuhardengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka desagarnyang baik,
Sesungguhnya tuhanmu dialah yang mengetahui sapnsesat dari
jalanmu dan dialah yang lebih mengetahui orangeramang

mendapatkan petunjuk.( An. Nahl 125 )
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ABSTRAKSI

Dewasa ini kemajuan jaman telah berkembang peaht{undapat di buktikan
dengan perkembangan media massa yang semakin ckepiltuhan akan informasi
dirasa semakin mendesak dan tidak dapat di pungldia massa merupakan salah satu
jembatan penghubung antara masyarakat dengan idémriaasi. Berbagai media massa
di Indonesia saling bersaing untuk dapat memenebutuhan akan informasi termasuk
Radio. Radio merupakan media massa termurah cegatndudah di dapat oleh
masyarakat, khususnya masyarakat menegah ke bd&ealo bukan hanya diminati
kaum beruang saja tetapi rakyat kecil juga sanggatyukainya karena Radio adalah
sumber informasi yang tidak mahal.Dengan dikeluamga UU No. 32 Tahun 2002
tentang penyiaran, Muncul pengakuan dari Pemeritalwa Radio memiliki arti
penting guna penguat di bidang informasi dan kokasiiTerutama penyampaian dialog
Interaktif Lentera Rohani., Radio juga berguna gabayiar dakwah agama Islam guna
meberikan pemahaman yang mendalam terhadap maaydeakang pentingnya nilai-
nilai yang ada dalam agama. Dialog Interaktif LegnatRohani merupakan salah satu
program acara yang ada di Radio Retjo Buntung ysamggat mendukung penyiaran
dakwah Islamiyah, sehingga ajaran agama Islam ajkan akan lebih melekat kepada
hati masyarakat secara umum. Acara Lentera Rohamenambah pengetahuan kepada
masyarakat akan pentingnya beragama untuk mendapatbahagiaan di dunia dan
akerat. Adapun yang menjadi pokok persoalan dddapseini adalah Bagaimana bentuk
susunan pesan, penggunaan bahasa, bentuk perda&sii acara dialog interaktif
Lentera Rohani guna mempengaruhi atau membujuleasiddupaya mengikuti pesan-
pesan yang telah disampaikan oleh Da’i.

Teori yang digunajkan dalam penelitian ini adalebrit dari Datuk Tambak
Alam yang di kutib dari Aristoteles yang meliputeriuk susunan pesan terdiri dari
Deduktif, induktif, kronologis, logis, spasial ddopikal. Bentuk penggunaan bahasa
terdiri dari langgam dan humor. Bentuk persuasditedari Imbauan Rasional, imbauan
emosional, imbauan takut, imbauan ganjaran, daauau motifasional.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yainetode deskriptif
kualitatif. Di mana pada penelitian deskriptif ktegif ini sumber datannya diperoleh dari
subyek dan obyek penelitian yang memfokuskan p#&lagdinteraktif Lentera Rohani
dan mnenggunakan teknik metode penggumpulan deémhsahan data, dan metode
analisa data.

Berdasarkan hasil penelitian daslam dialog Inté@rakintera Rohani organisasi
pesan yang di gunakan adalah deduktif, induktdjslotopikal. Penggunaan bahasanya
dengan langgam agama, langgam agiator, langganemati$, dan langgam didaktif.
Humornya dengan humor exaggreration, humor pahaanor perilaku orang aneh, dan
humor perilaku aneh para tokoh. Bentuk persuasiimgggunakan imbauan rasional,
imbauan motifasional, imbauan emosional, imbauajegan, dan imbauan takut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari pemahaman yang salah tegha#ripsi ini yang berjudul

‘RETORIKA DALAM ACARA DIALOG INTERAKTIF LENTERA RANM RADIO

RETJO BUNTUNG YOGYAKARTAMaka diperlukan penjelasan-penjelasan istilah-

istilah di dalamnya sebagai berikut:

1.

Retorika.

Retorika oleh Aristoteles diartikan sebagia art of persuationyaitu ilmu
kepandaian berpidato atau teknik dan seni berbidat@pan umum.Adapula
yang mengartikan retorika sebagai seni mengunalkdrada, atau kepandaian
mengunakan bahasa dengan suatu cara, untuk mdkghakesan terhadap
pendengar dan pembat®alam konteks penelitian ini yang dimaksud retorika
adalah seni atau kemampuan dalam mengunakan bdltggmn umum untuk
menyampaikan pesan terhadapdiens Adapun seni atau kemempuan bahasa
yang dimaksud di sini adalah kemampuan dalam memyus
a. Bentuk dan susunan pidafarangement

Bentuk dan susunan pidato yang dimasut adalah rbagai suatu
pidato disusun berdasarkan organisasi pesan, dedokuktif, kronologis,

logis, spasial, dan topikal.

! AH HasanudinRetorika Dakwah Dan Publistik KepemimpingBurabaya: Usaha
Nasional, 1982), him. 11.

2 Basrah LubisMetodologi Dan Retorika DakwalJakarta: CV Turistina, 1991), Him.
57.



b. Bentuk dan penggunaan bahdSgpfessioh

Bentuk dan penggunan bahasa yang dimaksut adalgairBana

penggunaan bahasa dalam Dialog interaktif lentedaar dilihat dari

langgam dan humor yang digunakan.
c. Bentuk persuasivéérsuasion

Bentuk persuasif yang dimaksud adalah Bagaimanaggoem@an

persuasif di dalam Dialog interaktif lenter rohammtuk mempengaruhi

audiennya dilihat dari imbauan rasional, imbauamsaonal, imbauan takut,
imbauan ganjaran dan imbauan motifasional.

Dari ketiga dimensi tersebut di atas, selanjudnianadipergunakan
penulis untuk melihat atau meneliti kenyataan redodilapangan, yaitu pada dialog
interaktif lentera rohani Radio Retjo Buntung Yokgda.

Dialog Interaktif.

Kata dialog interaktif sesuai kamus ilmiah diantilsebagai percakapan antara
dua orang atau lebih sebagai upaya saling mempégmngaehingga pihak yang
dipengaruhi dapat bertindak sebagaimana maksudiartyjdan harapan yang
mempengaruhi ( ada hubungan timbal balik ).

Radio Retjo Buntung Yogyakarta.

Radio adalah suatu pesawat penyampaian informasjade pemanfaatan
gelombang elektromagnetik yang memiliki frekuensbds kurang dari 300 Mhz.
Jadi dalam penelitian ini penyiaran Islam disiard@ngan mengunakan media radio

sebagai media penyampaian informasi yang efekdiflidRRetjo Buntung Yogyakarta

*W.J.S. Purwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{fdakarta: Balai Pustaka, 1976),
Him. 249.



adalah merupakan lokasi penelitian yang tepatngleta& dijalan Jagalan no. 36
Yogyakarta.

Jadi maksud judul di atas adalah suatu konsep g@emyiagama Islam
dakwah bil lisan atau ceramah dengan menggunakan seni atau kermampu
berbahasa di depan umum untuk membujuk audienyaupanuruti pesan dakwah
dengan metode dialog interaktif bertempat di rakktjo Buntung Yogyakarta.

. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna, sebagai agangasgampurna sudah
barang tentu Islam mengatur dan menetapkan sikag lyarus di pegang teguh dan
dilaksanakan oleh manusia, sebagai petunjuk urgbltkagiaan hidup baik di dunia
maupun di akhirat, karenanya Islam dikatakan selvagenatan lil alamin.

Islam sebagai rahmatan lil'alamin harus disebakhmsdiperkenalkan, dan
diperlihatkan pada umat manusia supaya dihayatidiamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Islam diturunkan kepada Muhammad SAMUk disampaikan atau di
dakwahkan pada seluruh umat manusia, dengan twjoark mengangkat drajad
manusia ketingkat yang lebih tinggi yaitu tingkkhsani tagwin. Untuk mengangkat
drajad manusia ketingkat akhsani tagwin itulah, msan diperintahkan menjalankan
aktifitas dakwah dimuka bumi dan kewajiban dakwaihdibebankan kepada setiap
orang Islam.

Dakwah atau ajakan kepada yang ma'ruf dan mencpgdbiuatan yang
mungkar dapat dilakukan dengan berbagai cara séengan kemampuan kita, dapat
dilakukan dengan cara lisan, tulisan, melaluhi mednelaluhi kesenian dan lain

sebagainya. Pada perinsipnya segala sesuatu yangermaudah tercapainya pesan



dakwah kepada sasaran dakwah dapat digolongkagasehadia dakwah.

Agar tercapai sasaran yang dimaksud, sekiranyaldiae media dakwah
yang dapat memberikan informasi yang berkaitan a@englai-nilai dengan ajaran
agama, kewajiban, larangan dan sebagainya yang che@pgadikan jalan keselamatan
bagi kehidupan manusia di dunia dan di akhirat.

Maka dari itulah dalam pelaksanaan dakwah saasanigatlah tepat dan
positif jika menjadikan® radio “ sebagai salah satu media atau sarana dakwah,
walaupun memiliki kelebihan-kelebihan dan kekurangasjaran dalam agama,
kewajiban larangan dan sebagainya dialog interbéiera rohani retjo buntung yang
dapat menjadi jalan keselamatan manusia dikehiddpaia dan akhirat.

Maka perlu kiranya diadakan penelitian yang lebilendalam terhadap
konsep penyiaran radio yang diharapkan mampu meékabesarana yang tepat
dalam upaya mendukung dakwah dan penyiaran agdam. IBelaksanaan program
siaran dialog interaktif lentera rohani agama IsldinRadio Retjo Buntung, radio
yang penulis teliti yang terletak dijalan Jagalan. 6 Yogyakarta mempunyai
makna yang besar bagi pengembangan agama Islameatgadi bagian intergral dari
kehidupan berbangsa dan bernegara yang mestinyjadnparhatian semua pihak.

Secara umum gambaran pelaksanaan mimbar agamaiigéraktif tersebut
dilihat dari rutinitas pelaksanaan dan interakaingapan pendengar melaluhi HP dan
surat ) sangat bagus dan semarak hal ini dapaatifiari antusias pendengar yang
memberikan pertanyaan dan tanggapan dari dialagakiif ini, akan tetapi jika
ditinjau lebih dalam mengenai susunan pidato, peago bahasa, bentuk

persuasifnya, maka penyiaran agama Islam intergtsfebut belum memadai dan



kurang berhasil.

Kepandaian retorika seorang da’i atau penyampaanpemkwah sangat
dituntut sebab dengan kepandaian retorika seoramgla@pat memotifikasi audiennya
menuju kepada tingkah laku atau sikap sesuai depgaan dakwaknya tersebut.
Rasululllah sendiri didalam dakwahnya sangat beHai supaya pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik dan jelagngga dapat ditangkap oleh
pendengarnya.

Penyampaian dakwah yang tidak memperhatikan atlmanata cara kaidah
retorika yang baik dapat mengakibatkan pesan dakal disampaikan terkadang
tidak mengenai sasaran dan tak jarang terkadanghnmaknyebabkan pendengar
menjadi bingung dan resah (bosan).

Berangkat dari sinilah penulis menganggap pentmgkumengangkat tema
ini dalam penulisan skripsi, karena penulis tektariembahas tentang penyiaran
Islam melaluhi dialog interaktif lentera rohaniRidio Retjo Buntung ini. Hal yang
menarik dari penyiaran Islam dialog interaktif kenat rohani di Radio Retjo Buntung
ini adalah susunan pidato, susunan bahasa dan kb@ettisuasif dalam dialog
interaktif di Radio Retjo Buntung ini, sehingga pbks ingin mengungkap dengan
jelas secara tertulis mengenai susunan pidatonaosbahasa dan bentuk persuasif
penyiaran Islam melaluhi dialog interaktif di Ratetjo Buntung tersebut.

Pentingnya penyiaran agama Islam melaluhi dialagraktif ini diteliti,
karena untuk mendukung penyiaran atau dakwah adslara melaluhi radio demi
kemajuan perkembangan agama Islam dan pengetabotand nilai-nilai ajaran

Islam. Dengan penyiaran agama Islam yang semakjn dzan berkembang seiring



perkembangan sarana pendukungnya, salah satunigh adadio yang diharapkan
dapat menjadi bagian dalam upaya penyiaran agdam t§ Indonesia.

Berbagai studi tentang penyiaran agama Islam nielahdio telah banyak
dilakukan oleh peneliti terdahulu tetapi lebih mergkan pada respon dan tanganpan
pendengar dan nilai-nilai yang disampaikan dalaanasi, sementara telaah pustaka
mengenai studi tentang retorika mengenai susur@iqisusunan bahasa dan bentuk
persuasifnya dalam radio lebih jarang dilakukannd2e demikian focus dari
penelitian ini adalah susunan pidato, susunan batta@s bentuk persuasifnya dalam
dialog interaktif lentera rohani di Radio Retjo Bumg Yogyakarta yang beralamat di
Jalan Jagalan No. 36 Yogyakarta. Dialog interaktisangat menarik dibandingkan
dengan dialog-dialog interaktif di radio lain kaaedalam acara dialog interaktif ini
terdapat empat nara sumber yang mempunyai karstiteryang berbeda-beda
sehingga tidak membuat bosan para pendengarnyamdderi yang disampikan
beraneka ragam. Sedangkan dalam dialog interakt#dio lain hanya terdapat satu
nara sumber saja sehingga pendengar menjadi bosan.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah bentuk susunan pesan dalam amaexal rohani Radio Retjo
Buntung ?
2. Bagaimanakah penggunaan bahasa dalam acaraalewnigani Radio Retjo
Buntung ?
3. Bagaimanakah penggunaan bentuk persuasif datama dentera rohani Radio

Retjo Buntung ?



D. Tujuan dan Kegunan Pendlitian.

1. Ingin mengetahui bentuk dan susunan retorikentacara dialog interaktif lentera
rohani di Radio Retjo Buntung.

2 Ingin mengetahui penggunaan bahasa dalam aizdog thteraktif lentera rohani
di Radio Retjo Buntung.

3. Ingin mengetahui bentuk persuasif dalam acakbgliinteraktif lentera rohani di
radio Retjo Buntung.

Kegunaan penelitian ini dapat dibagi menjadi dutuya

1. Kegunaan secara teoritis, diharapkan peneiiiasepat menambah pengetahuan
yang berhubungan dengan keilmuan dakwah, khususeymenai penggunaan
retorika dakwabh.

2. Kegunaan praktis, diharapkan penelitian ini talgunakan untuk mengangkat
pelaksanaan dakwah, khususnya pada acara diatrgktif lentera rohani radio
retjo buntung.

E. Kajian Pustaka.

Penelitian mengenai radio sebagai media dakwalhn tetanyak dilakukan,
sebagai bahan kajian pustaka untuk mendukung pianeini, penulis mengambil
tiga penelitian yang berkaitan dengan penulisaipsikini diantaranya:

Judul skripsi Retorika Dakwah Pengajian Nurul Huda Masjid Nisyams Gendeng
YogyakartaKarya Ahmad Muslim, UIN, 2004.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitriradalah Metodologi deskriptif

kualitatif. Metode pengumpulan data dalam peneliirda dengan mengunakan tiga

metode pengumpul data yaitu: Metode observasi, deeioterview, dan metode



dokumentasi. Analisis datanya disajikan dalam Hewmkeskriptif, yang selanjutnya
disusun dalam bentuk laporan yang sistematis @gndisajikan untuk dibaca.

Judul skripsiDakwah Di Radio Reks Garukarya Lilin Nurlianti, UIN, 2004.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtooe deskriptif, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan mencari fatdité finding. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah metode obsevasitose wawancara, metode
dokumentasi. Analisis datanya disajikan dalam derdeskriftif kualitatif yang
selanjutnya memberikan penganalisaan secara meunlgelierhadap data yang
diperoleh, kemudian dipaparkan secara sistemal@ndbentuk kalimat berdasarkan
data-data yang diperoléh.

Di dalam proposal penelitian Retorika Dalam Dialbgeraktif Lentera
Rohani Radio Retjo Buntung Yogyakarta, peneliti oudya menggali Retorika dalam
acara Dialaog Interaktif Lentera Rohani di Radidj&RBuntung Yogyakarta dengan
mengunakan cara seperti apa dan bagaimana susesan palam acara lentera
rohani, penggunaan bahasa dalam lentera rohanibdatuk persuasifnya dalam
lentera rohani di radio Retjo Buntung. Sehinggai®&eEtjo Buntung tetap optimal
dalam penyiaran acara tersebut. Beda penelitiamléngan penelitian sebelumnya
penelitian ini lebih mengarah kepada bentuk danrsas pidato, bentuk dan susunan
bahasa, dan bentuk persuasif yang digunakan da&torika dialog interaktif lentera

rohani.

* Ahmad Muslim Retorika Dakwah Pengajian Nurul Huda Masjid Nurumsg Gendeng
Yogyakarta UIN, 2004.

® Lilin Nurlianti, Dakwah Di Radio Reks GarutIN, 2004



F. Kerangka Pemikiran Teoritis.
1. Dimensi Retorika

Retorika berasal dari bahasa yunani yaethorik artinya seni dalam
berpidato atau seni dalam berbicara, dalam bahada dikenal dengan istilah
fannul khitobah sedang dalam bahasa inggris dikenal derlgarpeach of arth
Adapun secara istilah , retorika adalah suatu cemak menghasilkan kesan
terhadap pendengar dan pembaca.

Retorika bertitik tolak pada bahasa dan bicara,bibara berarti
mengungkapkan kata-kata atau kalimat pada sese@tug kelompok orang
untuk mencapai tujuan tertentu. Dari sini dapatmilih kesimpulan bahwa,
retorika dalam konteks penelitian ini, adalah sukaiian tentang berbicara untuk
menyampiakan pesan agama Islam dengan suatu cawakatdah tertentu
sehingga pesan dakwah dapat disampaikan denganrjeaarik, dan berkesan.

Pesan dakwah harus disusun dan disampaikan sehsgkin sehingga

dapat mengenai sasaran, sebagaimana firman Abiatada Al- Qur an:

-
ER]

7 :
L"#}%Yﬂw‘\}ﬂ 9

Artinya: Dan katakanlah kepada mereka dengan makayang berbekas pada
jiwa mereka ( Qs. An-Nisa™: 63).
Supaya pesan dakwah yang disampaikan diterima debgs dan

membekas dihati pendengarnya, tentulah harus dibddagan ilmu kepandaian

® Dept. Agama RIAI-Qur'an Dan TerjemahnydBandung: CV Diponegoros), Him. 10.
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berbicara dan menyampaikan pesan, ilmu yang membddraikian dinamakan
retorika. Retorika itu sendiri mempunyai aturanuataaidah tertentu dalam
menyampaikan pesan, sehingga pesan tersebut dapatpdikan dengan baik
dan berkesan. Adapun kaidah retorika yang akan ligegunakan dalam
penelitian ini adalah seperti apa yang dipaparkasi@teles tentang retorika.
Seperti dikutip oleh Datuk Tambak Alam, Aristotefaemaparkan dalam
retorika ada tiga bagian yang merupakan dimensretrika yaitu:
A. arrangementyaitu mengenai bentuk dan susunan pidato.
B. Expressionyaitu mengenai bentuk penggunaan bahasa.
C. Persuasionyaitu mengenai penggunaan bentuk perstasif.
Dari ketiga dimensi inilah yang akan penulis gumakialam penelitian
retorika dialog interaktif lentera rohani Radio @dduntung Yogyakarta.
Ada tiga dimensi yang dipaparkan Aristoteles ketik@mbahas tentang retorika,
ketiga dimensi itu adalarrangementExpresion danPersuasion
a. Arrangement(bentuk dan susunan pesan)
Organisasi Pesan
Hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan pjdaain
pengaturan bentuk komposisi tak kalah pentingnyga jorganisasi, yakni
cara-cara pembicara memilih dan menguraikan pfti&imato yang tertip

(weel organizedakan menciptakan suasana ydagorable membangkitkan

" Sie, H. Datuk Tambak AlaniKunci Sukses Penerangan Dakwéhakarta: Rineka
Cipta, 1990), Him. 39.

8 Stewart. L. Tubbs Dan Sylvia Me$$yman Comuhikatian(Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1990), HIm. 134.
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minat, memperlihatkan pembagian pesan yang jelasmgga memudahkan
pengertian, mempertegas gagasan pokok, dan mekanjykerkembangan
pokok-pokok pikiran secara logis.

Organisasi pesan dapat mengikuti enam macam ufusaguence) yaitu:
deduktif, induktif, kronologis, logis, spasial, ddopical.

1 ) Dedukiif.

Urutan deduktif, dimulai dengan menyatakan duluagag utama,
kemudian memperjelas dengan keterangan penunjamyjnmgoulan dan
bukti.

2 ) Induktif.

Urutan induktif, dengan mengemukakan perincian irp@mn dan

kemudian menarik kesimpulan.
3) Kronologis.
Urutan kronologis disusun berdasarkan urutan waktjadinya
peristiwa.
4) Logis.
Urutan logis, pesan disusun berdasarkan urutarbdebakibat
atau akibat ke sebab.
5) Spasial.
Urutan spasial yaitu pesan disusun berdasarkaratemp
6 ) Topikal.
Urutan topical vyaitu pesan disusurerdasarkan topic

pembicaraan, Kklasifikasinya, dari yang penting kiepayang kurang
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penting, dari yang mudah kepada yang sukar, dag kanal kepada yang
asing’
b. Expression (Bentuk Pengunaan Bahasa)

Bahasa merupakan symbol komunikasi yang memegaragare yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengarsa@a&seorang mampu
mengekpresikan kemauan hatinya sehingga dapat derteroleh orang
lain.*°

Adapun kaitanya dengan retorika adalah dengan k@uwam dan
kemahiran berbahasa dapat menciptakan pesan y&rg dahati pendengar
terhadap apa yang disampaikan, sebab dengan pemgbahasa yang baik,
maka ilustrasi-ilustrasi yang disampaikan dapat pejelas dan
menghidupkan pidato yang disampaikan menarik, selgarhidup.

Banyak da’i atau pendakwah yang tidak sampai pgsakepada
khalayak karena da’i tersebut tidak mampu menuanig&dalam bahasa yang
baik, sehingga dakwah yang disampaikan akan téxasag bahasanya tidak
bergaya, maka yang terjadi adalah minat atsterest khalayak hilang.
Seorang da’i dituntut untuk mampu menarik perhatthalayak dengan
berbagai car&’

Salah satu cara atau kemahiran bahasa yang dapapemgaruhi

° Jalaludin RahmadRetorika Modern Dan Pendekatan Prak{Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1992), HIm. 32.

1% Toto Tasmarakomunikasi Dakwah(Jakarta: CV Gaya Media Pratama, 1987),
Him. 148.

! Djamaluddin AbidinKomunikasi Dan Bahasa Dakwadakarta: GIP, 1996),
Him. 1
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seseorang, adalah dengan pengunaan intonasi &&matesuara, langgam,

dan ditambahi lagi dengan humor penyegar dan pgeparhatian khalayak.

1)

2)

Intonasi.

Pengaruh tekanan kalimat atau intonasi yang disianpaakan
sangat berpengaruh sekali terhadap jiwa seseodwapan atau tekanan
tertentu dalam bahasa retorika mampu memberikaaktear yang khas
terhadap pesan yang diterima oleh pilaaklience.Akan sangat berbeda
sekali sebuah kalimat yang disampaikan secara, ditagan kalimat yang
disampaikan dengan penuh penghayatan dan menyeetuksi
pendengat?

Langgam.

Langgam adalah alunan atau tekanan tertentu sdé@araonis.
Seperti halnya kita tarik pada sebuah musik atgu, ldikarenakan pada
sebuah musik atau lagu tersebut terkandung langgerg menambah
pendengar menjadi tertarik dengan lagu atau musikggam yang biasa
digunakan dalam pidato adalah:

a) Langgam Agama.

Langgam agama mempunyai irama yang terkadang oaii,t
dengan gaya dan ucapan yang lambat @aemoniespenyampaian
dengan langgam agama terkadang berkesan lembuyti tetasih
memperhatikan naik turunnya suara, dikatakan lamgggama karena

langgam ini sering dipakai oleh para khotib, pastuein pendeta

12 Toto TasmaraQp. Cit, HIm. 149
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b)

d)

didalam menyampaikan pidatonya.
Langgam Agiator.

Langgam agiator dikemukakan secara agresif atgulasisatau
disampaikan secara berapi-api, mengobarkan semasegarti suara
lantang komandan yang menyerukan kepada prajurdsabya
digunakan dalam pertemuan atau rapat-rapat yaamng# propaganda
politik.

LangganConcervatif.

Langgam Concervative ialah langgam yang paling $elaa
tenang, biasanya digunakan dalam pertemuan-pertemaa rapat-
rapat yang sifatnya terbatas, langgam sepertigpesi orang yang
bicara biasa, didalam pidato biasa digunakan peangn untuk
melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk memanogadksr dari
audiennya.

Langgam Diktatik.

Sifatnya mendidik atau menguruhi, biasanya dipaenrang
pendidik atau guru didalam mengajarkan sesuatu deepauridnya
dengan mendekte seperti mengajarkan hafalan kemws#iag guru
membacakan lalu murid disuruh menirukan bacaangdauinya.
Langgam sentimentil.

Dipakai dalam sidang umum seperti mengumumkan kepat

yang penutpathos( perasaan ), dalam pidato biasanya dipakai dengan

penuh nada perasaan dan syahdu.
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f) Langgam Teater.
Langgam Teater ialah langgam yang penuh gaya dan
mimik, seperti yang dilakukan oleh para pemegangarsn di
panggung sandiwara terkadang pembicara berbicasan&ekemari
seperti pemain sandiwaligtau seperti dalang mementaskan
pertunjukan wayang.
3) Humor.

Salah satu bentuk kemahiran bahasa dalam pidatim gengunaan
langgam dan tekanan suara adalah pengunaan hureaga® humor
mampu memancing perhatian pendengar, menyegarkasarsa, dan
menjadikan pidato tidak membosankan. Hanya saja ymerlu diingat
humor tidak boleh terlalu banyak, sehingga membesan bahwa
pembicaraan tidak sungguh-sungguh, dan dapat mibagedn inti
permasalahan pesan yang hendak disampaikan tidakikmieedalam
kesadaran audience, sehingga audience terlena rdeimgaor yang
dibawakan.

Hal inilah yang sering mengakibatkan audience hamgmperoleh
kesenangan menikmati humor, tetapi pesan dakwaliagk masuk.
Menurut sebagian pendakwah fungsi humor dapat dikadalam tiga
bagian yaitu:

a) Sebagai embun yang menyegarkan otak atau nbmg@n syaraf

yang tegang.

13 Barmarwie UmarieAsas-Asas llmu dakwaltiakarta: Ofset Ramadhani,
1984), Him. 16.
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b) Untuk mengundang inspirasi dan menambah semaagamubaligh.
c) Sebagai alat untuk menarik perhatian jama’ah m@mgendalikan
situasi**

Humor ada yang sehat, adapula yang kotor atau ,joadk yang
sbermutu adapula yang tidak bermutu, namun padarrdas humor dibagi
menjadi dua yaitu:

a) Humor Sosial.

Yaitu humor yang tidak mengandung tendensi apapamnya
penyegar suasana dengan kelucuan-kelucuan sehuga pidak terlalu
membosankan.

b) Humor Politik.
Humor yang didalamnya mengandung pesan tertentasaibya
sesuai dengan pokok pikiran pembicara.
Berdasarkan macamnya humor dapat dibagi dan dilgelkkan kedalam
tujuh bagian yaitu:
a) Exaggeration.

Yaitu dengan cara melebih-lebihkan sesuatu dengaa gang
tidak proforsional. Biasanya untuk membungkar leijah sejelas-
jelasnya dengan maksud mengoreksinya, sehingga@esadmpn sering
digunakan untuk sebuah sindiran-sindiran.

b) Parodi.

Meniru gaya karya seperti prosa, puisi, iklan y@egus secara

14 Basrah LubisQp. Cit Him. 70.
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seenaknya, ditiru dengan maksud melucu, paroditdaga berupa
peniruan suara, atau gaya bicara seorang tokonh.
c) Barlesque.

Teknik membuat humor dengan memperlakukan hal-lzadgy

serius secara seenaknya secara serius.
d) Perilaku aneh para tokoh.

Yaitu teori humor yang menyatakan bahwa kita mewiphr
kesenangan bila melihat hal-hal yang ganjil ataunyimmepang pada
perilaku orang lain, kesenangan itu menjadi luas®ibila obyek yang
kita tawarkan adalah orang besar atau tokoh, téw@leh jadi timbul
dari kehebatan mereka dalam menghadapi situasntart

e) Perilaku orang aneh.

Biasanya bersifat cerita tentang orang aneh yanggamelung

kelucuan didalamnya misalnya cerita Abu Nawas.
f) Belokan mendadak.

Teknik ini dirumuskan oleh Monroe sebagai berikibgwalah
khalayak anda untuk meyakini bahwa anda berbicaasab lalu
kemudian belokkanlah dengan pertanyaan yang ticdakgka-sangka,
para pendengar dikagetkan pada bagian terakhir adeng
mengemukakan pertanyaan yang tidak disangka-sangkag

mengandung kelucuan.
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g) Puns.
lalah teknik menyampikan kata-kata dengan maksudhbmat
kelucuan-kelucual®
C. Persuasion (Pengunaan Bentuk Persuasif)

Istilah persuasif sumber dari perkataan lagiarsuasionyang berarti
membujuk, mengajak, meraytSuatu komunikasi bias bersifat komunikatif maupun
persuasive tergantung pada tujuan komunikatornya.

Persuasi yang dimaksud disini adalah suatu tekmikunikasi dengan jalan
merangsang dan membangkitkan emosi dari audienugadetujuan agar audience
melakukan tindakan sesuai dengan yang diharapk&ekuatan retorika dakwah
terletak pada kekuatan persuasif, hal ini dikaranakjuan dari dakwah ialah supaya
audience meyakini dan mengikuti sesuai ajakan pgasag disampaikan.

Agar komunikasi persuasif mencapai tujuan dan aasanaka perlu
dilakukan pencerahan yang matang, bagi komuniksdu mengadakan pengolahan
pesan ( massage management ), pesan harus dsat kendisi komunikasi dan
menyentuh aspek psikologis yang mendasari motifusian Ajakan lewat sentuhan
kejiwaan dalam retorika dikenal dengan istilah iodra pesan, ada lima imbauan

pesan®

15 Jalaluddin Rahmad.oc, Cit, 17.

6 Onong Uchayana Effenddinamika Komunikasi(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993),
Him. 21.

" Toto TasmaraQp. Cit, Him. 156.

18 Jalaluddin Rahma€p. Cit, Him. 298
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1) Imbauan Rasional
Yaitu meyakinkan orang lain dengan pendekatan lagia dengan penyajian
bukti-bukti ilmiah dan masuk akal.
2) Imbauan Emosional
Menggunakan pernyataan-pernyataan atau bahasa rgangentuh emosi
komunikatedengan mempermainkan bahasa atau expresi. Penganspaerti ini
menggunakan kata-kata atau kalimat yang bernadsya
3) Imbauan Takutpunishmernjt
Menghimbau dengan cara menakut-nakuti atau menggonpesan yang
mencemaskan, mengancam atau meresahkan denganmesrggambarkan
konsekwensi yang buruk sehingga membangkitkanteksd yang menimbulkan
ketegangan emosioanal.
4) Imbauan GanjarariRgéward
Menghimbau dengan menggunakan rujukan yang mekganjkominikate
sesuatu yang mereka perlukan atau yang mereka kamgirdengan cara
mengiming-imingi hal-hal yang menguntungkan atawnjargikan harapan dan
menumbuhkan kegahiraan emosional, teknik ini sedikgitkan dengan teknik
takut dalam menyampaikan sebuah pesan.
5) Imbauan Motifasional
Menghimbau dengan menggunakan imbauan nagfeal yang menyentuh
kondisi interen dalam diri manusia seperti motlbgis yaitu motif kebutuhan

spikis dan materi. Motif psikologis yaitu motif ygamenyentuh aspek kejiwaan.
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2. Retorika Dalam Radio
a ) Berdakwah melaluhi Radio

Dakwah merupakan proses komunikasi yang memuatfeEsan seorang
da’i tentang syariat Islam kepada audiens (obyekwal). Seiring dengan
perkembangan zaman yang semakin maju maka berdalda&Hagi harus bertatap
muka secara langsung, akan tatapi dapat mengursstana-sarana komunikasi
seperti radio.

Dakwah melaluhi siaran radio sangat efektif kareadio dapat dibawa
kemana-mana dan tidak terbatas ruang dan waktunggehipendengar dapat
mendegarkan radio walaupun dengan bekerja sekali@eorang da’i yang
melakukan dakwah dengan media radio harus mengeti#mu memperhatikan
karakteristik siaran radio yaitu:

1) Karakteristik da’i sebagai komunikator dimediassa, bahwa seorang da’i
harus menyadari bahwa dia terikat dengan sisterrabktan (kru produksi).

2) Karakteristik jama ah/khalayak, dalam majelisapapun besarnya seorang da’'i
masih dapat memonitor tanggapan audiens melalld@psitepuk tangan
maupun ejekan, tetapi hal tersebut tidak dapakuwldan seorang da’i yang
mempergunakan radio sebagai media dakwahnya.

3) Karakteristik pesan dakwah melaluhi media magasiam hal ini radio hendaklah
bersifat umum dan selintas namun dapat ditangkapysh memperhatikan

kualitas daya serap rata-rata pendengafhya.

19 Djamaludin AbidinKomunikasi Dan Bahasa Dakwafdakarta: Gema Insani Press,
1996), Him. 121.
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b ) Penyiaran Islam Interaktif Melaluhi Radio

Radio sebagai media dakwah elektronik selain meggiutiga fungsi
sebagai alat hiburan, alat penerangan, dan peadidikga dijadikan sarana sebagai
alat untuk berdialog interaktif antara seorang peEnyi studio dengan para
pendengar melaluhi telepon.

Para pendengar radio dapat memberikan tanggaparnyadap ceramah
keagamaan yang disampaikan oleh da’i di studio atemgenggunakan fasilitas
telepon. Pendengar dapat mengubungi nomer telepopat siaran radio kemudian
mengadakan dialog interaktif, dapat berupa per@amygertanyaan ataupun
tanggapan terhadap masalah kelslaman sehari-hari.

Dialog interaktif di radio ini disiarkan langsund.ie Show bukan
rekaman. Oleh karena itu para pendengarnya hangat daengadakan dialog
interaktif bila menyimak dan mengadakan siaran @dkwi radio setempat yang
mengadakan ceramah keagamaan terebut.

Berlangsungnya dialog interaktif ini dapat terjada audien (pendengar)
mempunyai sifat yang aktif terhadap acara yangaehggarakan. Pendengar yang
aktif akan ikut aktif berfikir pula, aktif melakukainterpretasi. Mereka bertanya-
tanya kepada diri mereka sendiri, apakah yang gkaraoleh seorang penyiar atau
penceramabh di radio tersebut itu benar atau tidak.

Wujudnya dari keaktifan pendengar dapat diteruslemgan mengadakan
dialog interaktif mengenai ceramah yang telah dmskan oleh da’i dengan
menghubungi nomer telepon tempat ceramah dilaksana Bentuk dialog

interaktif dapat berupa pertanyaan -pertanyaan taepteramah yang telah
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diberikan ataupun permasalahan lain yang berkaiemgan masalah kelslaman
yang lainnya.
Adapun teknik dalam dialog interaktif yang baik pathsarnya terletak pada prisip
—prinsip pokok sebagai berikdf :
a) Kalimat Singkat dan Jelgghfasing
Didalam memajukan atau menjawab pertanyaan, badarae lisan
maupaun tulisan hendaknya menggunakan kalimat yamggat dan jelas.
Singkat yakni mampu menggunakan yang singkat dis.jeSingkat yakni
mampu menggunakan pilihan kata atau kalimat yaegtieéfdan efisien. Jelas
yakni mampu menyampaikan pesan pernyataan ataubgawaecara terang
sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang keliam tidak menimbulkan
kesalah pahaman.
b) Suara Keras dan Jelas
Sebagaimana seperti kalimat suarapun ikut memadiatian untuk
mengajukan pertanyaan (lisan) maupun menjawabrsf@alSsuara merupakan
alat perantara berkomunikasi kepada orang lainh G&bab itu suara haruslah
keras secara proporsional tentunya dan jelas ddigiingar oleh sasaran
pendengarnya atau lawan bicaranya, tidak terldangetapi tidak terlalu keras.
c) Fokusing
Fokusing artinya memusatkan perhatian. Maksudnglalaln menjawab
pertanyaan harus betul-betul memusatkan pada gaganlyang ditanyakan),

tidak perlu terlalu banyak uraian atau komentarggag kurang mengenai

2 sysanto S Astridkomunikasi Dalam Teori dan PraktgiBandung: PT. Arma
Cipta, 1987), Him. 132.
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d)

f)

maksud dari pertanyaan. Memberikan arah jawabag yacus atau terarah,
detail dan sistematis.
Kecepatan dan Selang Wakpa(sing

Dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan hendaéiitgkukan
dengan tidak tergesa-gesa, menggunakan waktu d@amgseaktu yang tepat,
sebab kalau hal ini tidak dilakukan akan menyebalketidak jelasan kalimat
sehingga sukar untuk dipahami. Sering justru hameémgulang suatu kata,
kalimat atau jawaban karena terlalu cepat temparditya yang akhirnya justru
kerja dua kali dan secara waktu yang dibutuhkatnjisemakin banyak.
Distribusi (arah dan petunjuk)

Dalam menerima pertanyaan-pertanyaann harus mekabekesempatan
yang seluas-luasnya kepada para pendengar, atiogla membeda-bedakan
pendengar yang akan berpartisipasi. Namun demikeyogyanya dibatasi
dalam memberikan pertanyaan, pertimbangannya agtanyaan tidak terlalu
banyak dapat focus dan memberikan kesempatan eadiempgar lain yang juga
ingin mengajukan pertanyaan.

Sikap Ramah dan Antusias

Berdakwah adalah pekerjaan dalam bidang rohan&ini ynengajak
orang lain untuk berbuat kebajikan. Oleh karenasikap ramah dan antusias
Harus dimiliki oleh seorang ustadz yang menyampatkakwahnya. Demikian
juga disaat waktu tanya jawab (dialog interaktiRap ramah dan semangat
sangatlah diperlukan dan akan mendukung sekaladegh ketertarikan serta

pemahaman para pendengarnya.
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G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitigrang digunakan adalah penelitian

kualitatif. Karena nantinya data yang akan didagatitari penelitian ini berupa kata-

kata bukan angka. Bogdan dan Taylor mendefinisikatodologi kualitatif adalah

suatu prosedur penelitian yang dihasilkan data-daskriptif berupa kata-kata atau

lisan dari orang-orang atau perilaku yang diaftaedangkan penelitian ini bersifat

deskriptif-analisis, yaitu suatu penelitian yangrtiygan untuk mendeskripsikan

kondisi obyek penelitian ( dialog interaktif lerderohani radio retjo buntung)

melaluhi teori penelitian yaitu teori komunikaskdeh.??

Dalam peneletian ini penulis menggunakan beberagiada penelitian yang

dianggap sesuai dalam memperoleh data. LangkakdaAngang akan ditempuh

dalam metode penelitian antara lain :

1.

Sumber Data dan Fokus Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah StasiunicR&$tjo Buntung
Yogyakarta yang data-datanya akan diperoleh dadu®er, Manajer dan Penyiar
Radio Retjo Buntung Yogyakarta. Adapun yang menjagkus penelitian ini
adalah Bentuk susunan pesan, penggunaan bahasbewak persuasif dialog
Interaktif Lentera Rohani Radio Retjo Buntung Yokpuda, yang dilaksanakan

selama dua belas kali pertemuan pada bulan juB.200

% Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatjfiBandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), HIm. 3.

2 sudarmawan DaninMenjadi Peneliti Kualitatif, Ancangan Metodologire@entasi
dan Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa deneliti Pemula Bidang lImu-ilmu Sosial,
Pendidikan dan Humanior@Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), him. 54-55
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Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi yang akurat diperlukalargya data yang
tersusun dan valid, sehingga dapat mengungkapkemagalahan yang akan
diteliti. Adapun tahapan dalam pengumpulan datgskini adalah:
a. Metode Interview (wawancara)

Metode Interview adalah metode pengumpulan datg yhlakukan
melalui wawancara dengan orang-orang yang dimaldempan bentuk-
bentuk pertanyaan yang berkenaan dengan tema yamuinkian?® Peneliti
melakukan wawancara dengan Produser, Manajer dawwuhicer (Penyiar)
radio Retjo Buntung Yogyakarta untuk memperolehadi#ta yang di
butuhkan dalam penelitian. Jenis wawancara yangguhakan adalah
interview bebas terpimpin, artinya dalam wawandargpeneliti membawa
kerangka pertanyaan yang di ajukan kepada pihad ¢dithat lampiran ).
Metode Observasi (pengamatan)

Observasi adalah kegiatan yang paling utama damktgdenelitian
ilmiah yang terpentirf§ atau metode pengamatan dan pencatatan secara
sistematis fenomena yang diselidfiki.

Metode ini digunakan untuk mengetahui tentang @emyiaran acara

Dialog Interaktif Lentera Rohani dengan melakukaengamatan tidak

%3 Komarudin,Metodologi Penulisan Dan Tesi@andung: Aksara, 1987), Him.
133.

24 Jalaluddin RakhmaMetode Penelitian KomunikagBandung: PT. Rosda
Karya, 1999), Him. 83.

%5 Sutrisno HadiMetodologi Researgh{Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1984), HIm. 136.
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langsung terhadap jalannya proses siaran dan nag¢rssgala sesuatu yang
berhubungan dengan program acara yang disiarkanratiko Retjo Buntung
Yogyakarta.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu teknik dimana dgeroleh dari
dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tedafgrti buku-buku,
bulletin dan sebagainyd.Adapun dokumen yang dimaksud dalam penelitian
ini meliputi, profil Radio Retjo Buntung, strukterganisasi, dan sebagainya
yang ada di Radio Retjo Buntung. Dokumentasi yapgrdleh di Radio Retjo
Buntung digunakan untuk melengkapi data penelitid@kumen yang
diperoleh adalah berupa rekaman dialog Interalgifitera Rohani sebanyak
dua belas kali pertemuan mulai tanggal 1 Juli safhpaduli 2008.

3. Metode Keabsahan Data
Metode keabsahan data yang digunakan dalam paneiiti adalah

triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengeabk b
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoielalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal iapdt dicapai dengan jalah:
a. Membandingkan data hasil pengamatan denganNsasancara.
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suakungen yang

berkaitan.

% sutrisno HadiMetode ResearclfYogyakarta: Andi Office, 1990), Him. 105.

2" Lexy J. MaleongQp. Cit.,HIm. 330.
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4. Metode Analisis Data

Metode ini adalah sebuah penyederhanaan data &m dmntuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasik&Renelitian ini bersifat deskripfi,
datanya berupa data kualitdlif sehingga dianalisa dengan teknik atau cara
deskriptif, yaitu setelah data terkumpul dari lageam penelitian, maka
selanjutnya adalah data diidentifikasikan, dikatié@gm kemudian ditafsirkan
dan diambil kesimpulan seperlunya.

Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakda kidalam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikanelRiam ini memerlukan
kecermatan dan ketelitian, serta memberikan pesgelderhadap data-data
tersebut sesuai dengan kenyataan yang terjadiadidgm, sehingga menjadi
bentuk laporan yang baik.

Tahap-tahap analisis :

1. Mendengarkan dan mencatat secara cermat diateglktif lentera rohani
melaluhi radio

2. Menganalisa isi dialog tersebut dari aspek ikdaya kemudian di
klasifikasikan sesuai dengan permasalahan yangjtiditianalisis dan
diolah dalam bentuk laboran yang sistematis

3. Mendiskripsikan isi dialog interakif lentera esh berkaitan dengan

retérika yang penulis kaji

?® bid, HIm. 140.
% pjus A Partanto Dan M Dahlan Al Barigamus llmiah PopulerHim. 105.

30 bid, HIm. 384.
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|. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini akanatias kedalam empat bab yang akan terbagi
kedalam beberapa sub-sub bab.

Bab | Pendahuluan, berisitdag penegasan judul, latarar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanit@@metajian pustaka, kerangka
pemikiran teoritik ( tinjauan retorika dakwah dammensi retorika ), metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Gambaran umum radigo rbuntung, berisi tentang persiapan
penelitian ( orientasi dan pembuatan alat pengguuigia ), gambaran dialog iteraktif
lentera rohani radio Retjo Buntung, rincian acadio retjo buntung, dan struktur
organisasi dialog interaktif lentera rohani.

Bab Il Retorika dialog intetdklentera rohani, berisi tentang dialog
retorika dialog interaktif lentera rohani radiojoebuntung ( penggunaan bentuk dan
susunan pidato, penggunaan bentuk bahasa dan peraggbentuk persuasif ).

Bab IV Penutup, berisi tentd&egimpulan, saran-saran dan penutup
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BAB I1
GAMBARAN UMUM
A.GAMBARAN UMUM DIALOG INTERAKTIF LENTERA ROHANI RADIO
RETJO BUNTUNG YOGYAKARTA
Dialog interaktif lentera rohani merupakan nama gyasiberikan untuk
program acara yang disiarkan dalam rangka meny&apanateri keagamaan di radio
Retjo Buntung Yogyakarta yang di siarkan setiap mmadai pukul lima sampai enam
pagi. Adapun unsur-unsur yang ada didalamnya adalah
1. Interaktif (tanya jawab)

Metode ini sifatnya bebas artinya nara sumber dibelbebasan dalam
menyampaikan materi keagamaan, asalkan tidak bengen dngan kode etik
penyiaran. Ustadz pada saat pendahuluan memapteik@npembicaraan sesuai
tema yang akan disampaikan, pada saat pendahuiup@mbicaraan bersifat satu
arah, pada saat on line (tanya jawab) memberikaeldesan permasalahan yang
akan ditanyakan ataupun dibahas oleh pendengaanDahetode ini adanya
syaring antara nara sumber dengan pendengar ydam beemahami tentang
sesuatu baik yang berhubungan dengan tema saauaitpun diluar tema tetapi
masih tentang ajaran Islam dan ada kesempatan umgnknyakannya, sehingga
pendengar bisa mengerti ajaran Islam secara mendala

Metode ini juga sering digunakan oleh beberapaaasismman rohani baik
di radio maupun di televisi. Masyarakat dengan rhuaeenghubungi dialog ini

melaluhi telephon 550055,tentang persoalan keagagea®ay belum diketahuinya.
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2. Pemutaran Lagu-lagu Islami
Pemutaran lagu-lagu Islami dilakukan setiap haringgu supaya
pendengar tidak jenuh karena mendengarkan diakgpdearinya. Dalam hal ini
penyiar menyiapkan lagu-lagu Islami yang akan diputerdasarkan kapasitas
waktu yang disediakan. Pemutaran lagu-lagu Isafmijuga diselinggi hadist-
hadist yang disampaikan oleh para ustadz yang rakamprekaman. Lagu-lagu
yan diputar merupakan lagu-lagu yang bernadakamwalaksupaya pendengar
tersentuh akan syair-syair yang dilantunkan dan Ipeemhiburan kepada
pendengar. Karena pada saat ini banyak lagu-lagng yairang memberikan
pelajaran yang baik malah banyak lagu-lagu yangyamgnikan hal-hal yang
berbau kemaksiatan.
B. Perencanaan Dialog I nteraktif L entera rohani Radio Retjo Buntung Y ogyakarta
Siaran dialog interaktif lentera rohani telah mdaga perubahan baik
mengenai ustadz, metode maupun siaran yang digandkari sambautan yang
diberikan pendengar dapat disimpulkan acara tetsebkup menarik dan efektif.
Jumlah penelepon yang etensi menghendaki dialogkirftlentera rohani bertambah
dan usulan-usulan yang masuk serta tanggapanetatepgar cukup semarak.
Keberhasilan yang dicapai pada program acara Dishbgraktif Lentera
Rohani ini tidak terlepas dari kerja keras pihadligadalam merencanakan sebuah
paket acara. Perencanaan siaran dialog interakiteda rohani meliputi beberapa
unsur yang mendukung, misalnya: Pemilihan ustadzpgayiar pendamping, metode
yang di gunakan dan sebagainya.

Berikut ini akan penulis paparkan beberapa unsusil hleerja bidang
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perencanaan dan LITBANG pada progam siaran dialegaktif lentera rohani.
a. Ustadz Dan Penyiar Penamping

Ustadz yang mengasuh siaran dialog interaktif rantehani ditentukan
oleh pihak radio. Ustadz ini disebut juga penyiali, @enyiar ahli adalah penyiar
yang memiliki keahlian di bidangnya, dalam haladalah bidang keagamaan.

Jadi syarat untuk dapat mengisi proram acara diattgraktif lentera
rohani adalah mereka yang menguasai ilmu di bid&agna Islam dan mempunyai
kemampuan berkomunikasi dengan media yang di gandkalam hal ini adalah
radio siaran. Adapun ustadz yang pernah mengigjgonosiaran dialog interaktif
lentera rohani adalah Bapak Marwazi. NZ, Ustadpt Siulianto, Ustadz Marsum,
dan Ustadz. Shoimah Kastol&hi.

Dalam setiap proses pelaksanaan siaran dialogaktiietentera rohani,
ustadz di dampinggi penyiar dari pihak radio. Tugden fungsi penyiar
pendamping antara lain: Sebagai moderator (pemameémbantu ustadz selama
siaran berlangsung, membuat suasana lebih samakataunikatif. Persyaratan
yang harus dimiliki penyiar pendamping tidak jawtieda dengan ustadz. Hal ini
karena kedudukan mereka di hadapan pendengar astatad yaitu komunikator.
Penyiar yang pernah mendampingi ustadz antara Mdmma dan Anjasmara.

Mereka bertuga sesuai dengan ketentuan yang tetatagkan.

*' Wawancara Pada Tanggal 2 Juli 2008, Kadep Admaidan Penyaji Materi
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b. Metode

Metode yang di gunakan dalam lentera rohani addialvg. Pertanyaan
yang masuk akan di bahas langsung oleh ustadzakedigran berlangsung.
Penggunaan metode lentera rohani dengan telephdadagkan efektifitas waktu
dan jumlah pendengar. Artinya dengan durasi 60 htamiat memenuhi kebutuhan
dan kemauan pendengar yang jumlahnya banyak daifiadbéreterogen.

Dalam penyelengaraannya, penggunaan telephon imca@angat efektif.
Hal ini di sebabkan dengan menggunakan media tefeglstem interaktif lebih
mengena. Artinya sifat media radio siaran (komuwsiikgatu arah) dapat diatasi
dengan menggunakan media telephon. Dengan demik@nunikasi yang
dilakukan menjadi dua arah.

c. Materi

Mengetahui medode yang digunakan, maka materi givathas dapat di
ketahui yaitu tidak di tentukan atau di batasi. dayang di bahas berdasarkan
permasalahan para pendengar melalui telephon. Natemmkian dalam proses
pelaksanannya (produksi) terdapat juga materi ydibgntukan karena belum
pernah di bahas lewat telepon, ustadz akan menalmepikolog (materi awal) yang
ditentukan oleh ustad?.

Dari keterangan di atas dapat dimengerti bahwarsilentera rohani ada
dua macam pertama, materi tidak terbatas, yaituemmatang berasal dari
pertanyaan dari pendengar. Kedua materi terbaaits, pateri yang diberikan oleh

ustadz pada saat memberikan prolog. Jadi pihak tatiik memberikan ketentuan

*Wawancara Pada Tanggal 2 Juli 2008, Kadep AdmafSidan Penyaji Materi
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tertentu terhadap materi siaran, asal dalam pelaksenya tetap memperhatikan
kode etik siaran (radio).

Dari observasi yang dilkukan penulis dari beragaammateri yang di bahas
dalam siaran lentera rohani dapat dikelompokkanjaxée#d yaitu: aqgidah, syariah,
ahlak dan muamalah. Jika diurutkan sesuai jumlatapgaan yang masuk materi
syariah menempati urutan pertama, kemudin kemudgdah, muamalah, dan
yang terakhir ahlak.

. Waktu Siaran
Pemilihan waktu siaran untuk program suatu acaealu pdijerhatikan
beberapa hal audiens dengan aktifitasnya, golopgadengar berdasarkan usia,
pekerjaan, materi yang dibahas dan sebagainyaaBamichn pertimbangam di atas
pihak radio retjo buntung menetapkan waktu siarehod lentera rohani pada
pukul 05.00- 06.00WIB.
e. Format Dialog
Adapun format dialog interaktif lentera rohani @dRetjo Buntung

Yogyakarta secara singkat adalah sebagai berikut:

a) Pembukaan, pembawa acara membuka dialog infedstt menerangkan
tema dialog pada kali ini, dan mempersilahkan pemanhtuk menyampaikan
tema pada kesempatan kali ini.

b) Pemeteri menyampaikan tema dialog interaktif

c) Moderator memberikan kesempatan kepada pendengak bertanya atau
menangapi seputar materi ataupun yang keluaretaa t

d) Pemateri memberikan jawaban tentang pertanyaarg \ditanyakan oleh
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pendengar
e) Penutup, pembawa acara yang tadi membuka dielogidian menutup acara
dialog interaktif.
C. Proses Siaran Dialog I nteraktif L entera Rohani Radio Retjo Buntung

Yogyakarta

Pada umumnya, tahap yang dilakukan radio siaraamd@lembuatan program
proses produksi adalah produksi siaran, penataaa a@ran, dan penyiaran. Apabila
setiap tahapan dapat dilaksanakan dengan baik dafespnal maka akan
menghasilkan acara yang menarik dan disukai permdemyoduksi siaran ( siaran
Radio) adalah pembuatan materi siaran berupa naskalk mereka atau siaran
langsung. Untuk siaran dialog interaktif lenteraawi ini dilakukan oleh ustadz dan
penyiar pendamping ( komunikator ) dengan mempikdratkode etik siaran. Perlu
diketahui bahwa salah satu daya tarik radio siararupakan gabungan yang menarik
antara musik, kata-kata, dan efek suara. Oleh &arempemilihan kata, kalimat juga
penyampian perlu diperhatikan penataan acara Sjeadio program) meliputi dua hal.
Pertama, penataan persiapan terhadap perangkat [urfaoft Ware). Misalnya
persiapan ustadz dan penyiar pendamping. Kedusiapan terhadap perangkat keras
( Hard ware ). Misalnya peralatan yang diperlukatarsa siaran dilalog interaktif
lentera rohani berlangsung ( Perangkat siaran, lyakig dibutuhkan, telephon, dan
sebagainya ). Tahapan yang terakhir yaitu pengiripesan oleh komunikator kepada
komunikan melaluhi radio. Dengan kata lain pengamnpesan dari stasion pemancar
menuju pesawat penerima ( radio ).

Salah satu dari proses produksi acara radio Refjgudg yaitu siaran dialog
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interaktif lentera rohani untuk memberikan gambayang jelas tentang siaran ini
penulis akan paparkan rekaman pada tanggal 4008 Balam bentuk tulisan.
a. Masuk Pembukaan
Lamanya kurang lebih 15 detik, musik ini menjadii dthas tersendiri,
sehingga pendengar langsung tau bahwa acara yampkhaliudarakan adalah
lentera rohani.
b. Prolog / Komentar awal
Lamanya kurang lebih 10 menit. Dilakukan oleh ust@@apak Marwazi
NZ ) dengan penyiar pendanping ( Norma ). Matemé&otar awal ini adalah
tentang bersopan santun ketika sholat.
c. Dialog
Lamanya kurang lebih 45 menit, dialog dan konsultasmenggunakan
media telephon . Pendengar yang bertanya sebarfyaérahg, masing-masing
orang bertanya antara 2 sampai 3 pertanyaan.
d. Komentator Akhir
Lamanya kurang lebih 1,5 menit. Ustadz memberikamdntar sebelum
acara berakhir beerupa kesimpulan , pesan dan @esmek kembali dari
permasalahan lainya. Dalam komentar akhir ini ustagngajak pendengar untuk
mengambil hikmah dan manfaat dari dialog yang tehdgerlangsung.
e. Musik Penutup
Lamanya kurang lebih 15 detik. Musiknya sama dengmamg digunakan
untuk musik pembukaan.

Penggunaan waktu dalam proses produksi mulai dasikmpembukaan,
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prolog sampai selesai, bisa berubah-ubah sesugadekeadaan dan kebutuhan
untuk proses dan pelaksanaan siaran dialog intetaektera rohani dengan siste

live telephort>

* Wawancara Pada Tanggal 2 Juli 2008, Kadep AdmaSidan Penyaji Materi
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BAB 111

RETORIKA DIALOG INTERAKTIF LENTERA ROHANI
RADIO RETJO BUNTUNG YOGYAKARTA

A. Retorika Dialog I nter aktif Lentera Rohani Radio Retjo Buntung Y ogyakarta

Dialog interaktif lentera rohani radio Retjo BunguiMogyakarta diupayakan
sebesar-besarnya untuk penanaman pemahaman terlbgalam agama Islam,
diharapkan lewat kegiatan dialog interaktif ini dapnenginternalisasikan ajaran
agama Islam ke dalam hati audiens, sehingga dap@nderti, dipahami, serta

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh peratenyg.

Upaya menginternalisasikan ajaran agama Islam ka&md&ati pendengar
bukanlah mudah, selain factor hidayah, juga penydenpajaran tersebut harus
menggunakan cara yang baik dan menarik serta l@rk&eperti halnya barang
dagangan, sebagus apapun barang dagangan ters¢dwtdisajikan dengan cara
yang kurang baik akan mengurangi minat orang texqhdédrang tersebut, karenanya
ajaran agama lIslam atau pesan dakwah harus didaanpdengan penyajian yang
menarik. Dalam hal ini karena penyamapaian pes&watamya dilakukan dengan

model dialog maka idealnya disampaikan dalam beydnl menarik.

Penyampaian pesan dakwah pada dasarnya mempultayaiilai keindahan
dan kesenian dalam khasanah kebudayaan Islamistgegan metode dialog, selain
memberikan kemudahan kepada pendengar dalam memajeaan-ajaran agama
metode dialog juga dapat memfasilitasi pendengatamg persoalan-persoalan
keagamaan yang tidak dipahaminya karena langsupat ditanyakan dalam dialog

ini, sehingga penggunaan metode ceramah dengandenelialog bila dilakukan
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dengan baik akan membawa nilai keindahan dan kesargy dalam dihati

penerimanya.

Penyampaian pesan dakwah dengan metode dialog gkinikan akan dapat
mempermudah proses internalisasi ajaran agama, lglapat meningkatkan kualitas
keberagamaan audiens, dan menghapus dahaga nuemekam Seiring dengan
kemoderenan dimana audiens semakin disibukkankaelgiatan sehari-hari sehingga

mereka makin butuh nasehat yang baik serta jalag aus dari para penceramah.

Karenanya penceramah dalam menyampaikan pesan hiaavaserta
memberi jawaban atas pertanyaan para pendengas Hemampaikan dengan cara
yang menarik dan berkesan dihati para pendengaBugu ceramah bisa diharapkan
mempunyai daya tarik tinggi, bila disusun dalam tbkensusunan yang bagus,
disampaikan dalam bentuk ekspresi, dan keterlibdiain penceramah terhadap
persoalan-persoalan yang disajikan dengan menganaksur-unsur persuasif akan

mudah mendatangkan rasa simpati dan daya pesoad&ppra audiens.

Penyampaian materi dakwah idealnya disampaikan asergidah-kaidah
retorika seperti dipaparkan di atas, sementararnditdog interaktif lentera rohani
radio Retjo Buntung Yogyakarta adalah tentang dgidgariah, muamalah, aqglak,

dan masalah —masalah yang yang berkaitan pada vtaktu

Pengaplikasian kaidah retorika di dalam penyampamesan di atas
dimungkinkan akan membawa pengaruh tersendiri, yarenyebabkan dialog
menjadi sistematis, tersusun dengan baik dan nkerfaata beberapa pengaplikasian
kaidah retorika dalam dialog interaktif lenteraanhradio Retjo Buntung Yogyakarta

yang peneliti temukan yang berkaitan dengan besdwksusunan dialog, penggunaan
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bahasa, dan penggunaan bentuk persuasif dalamdsaky atau ceramah.
1. Bentuk dan Susunan Retorika

Materi ceramah atau dialog interaktif lentera rolmadio Retjo Buntung
Yogyakarta adalah tentang aqidah, syariah, dan raladxnaglak, dan persoalan-
persoalan yang lainnya, yang diharapkan lewat kajia akan menambah ilmu
pengetahuan dalam memahami ajaran agama Islam d&éwsapkan dapat
diaplikasikan dalam perilaku sehari-hari kepadaapaendengar. Penyampaian
materi tersebut dinilai efektif dan berhasil bilaemggugah perasaan,
mendatangkan kesejukan di hati para pendengar, mieia semangat mereka,
memperbanyak amalan sholeh, dan menjahui kemungkdrdauk membuahkan
penyampaian pesan yang efektif semacam itu jelambuihkan pengaturan

penyajian ceramah yang baik sesuai dengan kaiddhtkeetorika.
Organisasi Pesan

Sebagaimana dipaparkan dimuka bahwa, gagasan perateratau
materi dakwah yang akan disampaikan haruslah diendalam format yang
bagus dan sistematis, yang menyebabkan pesan uemdiefungkinkan mudah
ditangkap dan mudah untuk dipahami isinya. Dalaatuspenyajian penyampaian
pesan ada banyak cara dalam menyusun penyajiam,pada beberapa pola
umum yang terbukti sangat membantu dalam meng@gsiken pesan supaya di
dalam memaparkan penjelasan terhadap pesan sejatggan proses berfikir

manusia sehingga mudah untuk diikuti.

Pola umum di dalam organisasi pesan itu meliputigaturan pesan
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berdasarkan tempat peristiwa atau spasial, pergatierdasarkan sebab akibat
atau logis, pengaturan pesan berdasarkan waktdi&ejgeristiwva, pengaturan
pesan berdasarkan perincian-perincian dan menasknipulan dan pengaturan

pesan berdasarkan gagasan utama, keterangan pepygayimpulan dan bukti.

Dalam pelaksanaan ceramah dialog interaktif lentefaani radio Retjo
Buntung Yogyakarta, organisasi pesan yang biasakdipdalam retorika dialog
interaktif lentera rohani Radio Retjo Buntung Yokgda secara singkat tampak

dalam tabel berikut ini:

Tabd |
Pengamatan terhadap Organisas Pesan

Organisasi Pesan NAMA PENCERAMAH
12| 3| 4] 5 6| 7/ 8 9, 10 11
Deduktif VIiV|V | V|V |V | V| IV |V |V|V |V
Induktif V| V|V |V Vv V|V
Kronologis
Logis vV vV Viviv |V v
Spasial
Topikal vV o
Vv Vv Vv
Keterangan:
1 : Ustadz Sigit Yuliyanto 5. Ustadah Shoimah Kksti 9. Ustadz Marwazi
2 : Ustadz.Sigit Yuliyanto 6. Ustadz Marsum 10. Ustadz Mawarzi
3 : Ustadz.Marwazi 7. Ustadz Sigit Yyalnto 11. Ustadah Shoimah
4 : Ustadz. Marwazi 8. Ustadz Sigit “anlio 12. Ustadz Marsum

Berdasarkan pengamatan pada tabel ternyata terdgiet@nam organisasi
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pesan yang ada, yang dominan dipakai dalam penyamphalog interaktif
lentera rohani Radio Retjo Buntung Yogyakarta adspa yaitu Deduktif,
induktif, Logisdan Topikal. Hal ini di karenakan pemilihan orgasispesan ini
efektif dan lebih menggena kepada audiens, karesr@marmya hanya butuh
jawaban-jawaban yang singkat, padat, dan jelagngg@dn organisasi pesan yang

lainnya hannya sebagai pelengkap saja.

Pemilihan terhadap organisasi pesan memang tidak roewujudkan pola
mana yang paling efektif atau yang menunjukan babwganisasi pesan yang
satu lebih baik di banding dengan organisasi pgsang lainnya, akan tetapi
penentuan terhadap pemilihan organisasi pesanhadai@ya mensistematiskan
bentuk dialog, ibarat sebuah film penentuan orgesnipesan adalah jalan cerita
yang ditampilkan berfariasi didalam ceramah selandi@log yang disampaikan

tidak membosankan para pendengar.

Ternyata setelah melihat tabel organisasi pesag gda sudah cukup
bervariasi tidak bertumpu pada satu organisasinpsagm. Namun demikian ada
kecenderungan dalam penyampaian pesan dalam dmérgktif ini yaitu lebih
ke dekduktif, induktif, Logis dan Topikal. Kalaut&ilihat target audiens yang
kebanyakan didominai oleh kalangan bapak-bapakjbibudan remaja maka
dengan pengunaan organisasi pesan ini sudah efekfin yang disampaikan
dalam dialog intektif ini tidak terlalu rumit di @en memaparkan materi,
menjawab pertanyaan, dan menangapi dari para pgaddralog ini. Pada tabel

menunjukan organisasi pesan yang biasa dipakanddiklog ini adalah:
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1) Deduktif

Deduktif yaitu urutan penyususunan pesan dengara adulu
menyatakan gagasan utama kemudian memperjelas rd&wegerangan dan
bukti —bukti. Urutan dekduktif ini juga sering digeinakan penceramah ketika
menyampaikan materi kepada pendengar. Penggunaaodeméni selain
membantu untuk memperjelas gagasan pokok yang pekam juga dapat
memberikan pemahaman yang detail kepada audiemggalpendengar tidak
merasa bingung tentang apa yang dipaparkan olelatpanselain itu metode
ini juga digunakan untuk memperjelas jawaban pgdan kepada para
pendengar. Merode ini menurut penulis sangat défekgunakan karena
semakin pemateri menjelaskan materi secara pangbeg dan rinci maka
audiens akan semakin paham terhadap materi yaagpéskannya. Berikut
ini contoh penggunaan deduktif dalam dialog intefaé&ntera rohani yang di

sampaikan oleh Ustadz Sigit tentang kewajibankefaada Al-Qur an:

"Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan kepaddabi besar
Muhammad Saw, supaya di sampaikan kepada selurudt omanusia
sebagai pedoman dalam kehidupan , supaya manusenae dalam
kehidupan di dunia dan di akherat. Sebagaimanadirrllah bahwa Al-
Qur'an adalah petunjuk bagi kehidupan. Jadi tujuAhQur an di

turunkan di dunia ini adalah sebagai petunjuk hidigntunya sebagai
petunjuk hidup Al- Qur'an harus di baca dan di ngisenaknanya serta
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Orang yangunmembaca Al-
Qur’'an adalah termasuk ibadah. Kebanyakan Al-Qurhamya di baca
saja sedangkan arti dalam Al-Qur an itu sendiri &og di perhatikan. Al-

Qur an akan memberikan syafaat bagi siapa saja yaag membacanya
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di akherat nanti.*

Dalam rekaman pidato di atas Ustadz Sigit meng&gbpada para
Audiens supaya sering-sering membaca Al-Qur angri@armembaca Al-
Qur'an merupakan pahala dan nati di akherat orang ynembaca Al-Qur an
akan mendapatkan syafaat. Berikut ini adalah Copéwtanyaan dalam Dialog
Interaktif Lentera Rohani sebagai berikut:

Penannya : Bagaimana hukumnya membaca Al-Qur andsagg yang
tidak bisa membaca Al-Qur'an?

Ustadz : Orang yang tidak bisa membaca Al-Qutidak apa —apa,
asalkan orang tersebut tetap berusaha untuk betejarbaca,
kalau tidak bisa membaca kan orang bisa menghapaka

Quran.
Dalam menjawab pertanyaan di atas Ustadz Sigitabetdahwa orang
yang tidak bisa membaca Al-Qur 'an dapat di gantgda menghapalkannya,

contohnya membaca bacaan surat-surat pendek dn ghlalat.

2) Induktif

Untuk menyampaikan pokok-pokok pikiran yang menienu
perincian-perincian terlebih dahulu ustadz menggangpola induktif dalam
memaparkannaya, yaitu setelah perincian-perinci@u @enjelasan itu di

uraikan, kemudian di tarik suatu kesimpulan. Migalpada uraian berikut ini:

Penanya : Kalau puasa Daud itu pahalanya lebihutianapad puasa senin

kamis ya pak?

Ustadz :”iya”, karena puasa Daud itu dijamkebih banyak, dan daud itu

3 Retorika Tanggal 1 Juli 2008, oleh Ustadz Sigit
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adalah kemaksimalan, karena kalau senein kamisdtuinggu
hanya ada dua kali sedangkan kalau puasa Dauddeahikatu kali
dan itu sehari puasa seharilagi tidak, tetapi tiolak membanding-
andingkan, artinya kemampuan orangkan berbeda-bediau kita

mampu puas senen kamis ya senin kamis syukur basaDaud.
Dalam memaparkan puasa sunah, ustadz sebelum nrbarapanjelasan atas
atas gagasannya terlebih dahulu kemudian ditegaikawah ini.
" Ya, kita tidak apa-papa menghitung secara mat&mattapi alangkah
baiknya suatu amalan itu tidak di matematik dasi pahalanya, begitu pula
dilihat dari aspek apa. Kalau hanya nanya , teidpk melakukan itu cuma

suatu pendidikan bagi umat yang terpenting adalabh bertanya dan mau

mengamalkannyZ.

Dari uraian di atas ustadz menjelaskan bahwa kemaka orang beribadah
itu berbeda-beda, sehingga apa yang dilakukanasbetg yang satu tentu akan

berbeda berdasarkan tingkat kemampuannya senddirse
3) Logis

Logis yaitu urutan pesan disusun berdasarkan ursghab ke akibat
atau akibat ke sebab. Penggunaan urutan logis nyasdipakai untuk
menjelaskan tentang kejadian atau suatu peristda,segi positifnya dalam
penggunaan urutan ini karena memberikan urutanrsetstail tentang suatu
peristiwa yang sudah terjadi dan akibat-akibat yditighbulkannya. Misalnya
penjelasan Bapak Marwazi akibat orang yang tidaki rbartagwa kepada

Allah ketika membahas tentang sholat. Penggunaatarurogis ini sangat

* Retorika tanggal 3 juli 2008, oleh ustadz Marwazi

*® Retorika Tanggal 4 Juli 2008, oleh Ustadz Marwazi
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positif karena untuk menakut-nakuti pendengar tentkibat atau sebab yang
ditimbulkan kalau kita tidak mau bertagwa akan nagradkan ancaman neraka.
Hal ini dapat menyebabkan hati pendengar menjadgugah untuk
menjalankan perintah Allah dan menjahui larangankgeena takut akan
akibat yang ditimbulkannya. Penggunaan metode sé&babkibat ini akan
menyebabkan pendengar takut akan ancaman yangdakiaerikan kepada
manusia yaitu akan dimasukan ke dalam neraka daarga bagi arang yang

bertagwa yaitu dimasukan ke dalam surga.
4). Topikal

Urutan Topikal yaitu pesan disusun berdasarkark tppmbicaraan,
klasifikasinya, dari yang penting kepada yang kgrgenting, dari yang
mudah kepada yang sukar, dari yang kenal kepada §sing. Penggunaan

metode ini selain untuk memperjelas dari permasalgang di sampaikan.
Penanya : Apa yang dimaksut dengan tahannut?

Ustadz : “ Tahannut adalah berdiam diri disuatup@inuntk mendekatkan
diri kepada Allah. Amalannya disebut taqorrub. Rlodah pada
zaman dahulu bertahannut di gua Hiro dalam rangka
mendapatkan wahyu, Cuma sekarang tahannut itu hadala
seseorang berkontemplasi merenungkan diri dalamgkean
mencari ilham, bukan wahyu. Mencari sesuatu yank tidak
pap-apa asalkan amalannya tidak sampai syirik atanyebut
sesuatu selain nama Allah atau punya amalan-antalaryang
tidak dibenarkan oleh agama, kalau itu dengan vatal dzikir
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malah baik sekafl’

Dari uraian di ats ustadz menjelaskan tahannut yamglannya disebut

taqorrub dengan mengunakan konteks zaman nabietanasg.
Hal ini diperjelas dengan penyataan ustadz bahwa:

“Ya, karena Islam iu bisa didekati dengan Imanakitvadah, dzikir dan ilmu
yang merupakan suatu amal, sehingga seseorang itiepkgmn ilmu dengan
amal, kemudian ibadah itu sangat diperlukan. Rata-kita ini ahli ibadah
tetapi kurang ilmunya dan adapula yang banyak ijautetapi kurang
ibadahnya, ada yang banyak ilmunya tetapi dalanbdmath kurang, ada
yang rajin sholat tetapi shodagohnya kurang, beyarakatnya kurang ngak
pernah kerja bakti, siskamling dan kegiatan kenrakgdan lainnya, tetapi
yang saya harapkan adalah supaya komperhensip stiatuzkan®®

Dalam penjelasan di tas ustadz mengajak supayay oraenyeimbangkan

antara dunia dan akherat.
2. Penggunaan Bentuk Bahasa

Dalam retorika atau penyampaian dialog selain tdigan arrangement
yang bagus juga membutuhkan kepandaian serta keduwedalam
mengekpresikan penyampaian pesan dan kepandaem dangunakan bahasa,
sebagus apapun pesan dakwahnya, kalau hanya dikampgacara datar tanpa
adaekspresimaka pesan yang disampaikan akan kurang menanttilafmn dan
kurang berkesan dihati pendengarnya. Kemampuamdakngekpresikan pesan

dapat dilihat dari berbagai cara seperti kemamplalam menyampaikan naik

*” Retorika tanggal 9 Juli 2008, oleh ustadz Sigit Yulianto
% Retorika tanggal 9 Juli 2008, oleh ustadz Sigit Yulianto
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turunya suara(intonasi), penggunaan langgam, daggp@aan humor.

1. Langgam

Seperti halnya pada sebuah musik atau lagu, didkaenkarena musik
atau lagu tersebut terkandung langgam yaitu aluatan tekanan tertentu
disusun secara harmonis sehingga peranan langgaasebédak terabaikan.

Langgam yang biasa dipakai adalah :
a). Langgam Agama

Langgam agama mempunyai irama yang naik turun, ateggya
dan ucapan yang lambat daeremoniespenyampaian dengan langgam
agama terkadang terkesan lembut tetapi masih dipkain naik turunnya
suara, dikatakan langgam agama karena langganerimigsdipakai oleh
para khotib, pastur, dan pendeta di dalam menyamnpikramah. Contoh

langgam agama yang di pergunakan dalam lenterairaalah :

Beribadah adalah merupakan suatu amalan yang hadis
laksanakan oleh setiap muslim tanpa terkecualiakidnemandang dia
orang miskin ataupun orang kaya, tidak ada kataakidlslam adalah
agama yang yang mudah dalam melaksanakan ajarankgeena di
dalam Islam ada perihal rushoh, yaitu suatu kerimga bagi umat Islam
untuk mengganti suatu amalan tertentu dengan hanigylain, misalnya
puasanya orang yang baru sakit, sholat pun dapagatti tidak harus
berdiri, bisa duduk, tiduran, bahkan dengan isyasakalipun. Motifasi
beribadah harus kita tanamkan sejak dini kepadakasaak kita yang
masih kecil karena anak adalah amanat tuhan yangudh&ita jaga
dengan sebaik mungkin karena kelak kita akan dinp#gi pertanggung
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b)

jawaban® Dalam menyampaikan pesan di atas Hj. Shoimah

menyampaikanny dengan lemah lembut untuk menatikAbdiens.

LangganmAgiator

Langgam agiator di kemukakan secara agresifa, ekaplosifa,
atau disampikan secara berapi-api, mengobarkanng@haseperti suara
komandan yang menyerukan kepada prajuritnya. Byasatigunakan
dalam pertemuan atau rapat-rapat yang sifatnya ageomla politis.
Contoh penggunaann langgam Agiator dalam LenterhaMosebagai
berikut: "Hai Orang-orang yang beriman marilah kita bertagw&epada
Allah dengan menjalankan perintah-perintahNya sepiebershodaqoh,
karena barang siapa yang mau bershodaqoh Allah aksmmambah
nikmat berupa panjang umur dan banyak rezeki, kaas@esungguhnya
harta yang kita shodaqohkan tidaklah hilang akamapeharta itulah yang

sesungguhnya menjadi milik kita dan bekal kitaldiexat nanti”.*°
Kata yang di cetak tebal merupakan kata ajaan yhrtgjukan
dengan penggucapan nada tinggi yang di tujukandeepadiens supaya

bershodaqoh, pengucapan kata yang di cetak tebghdenada tinggi.
Langgam Conservatif

lalah langgam yang paling bebas dan tenang, biasdigyinakan
pada pertemuan-pertemuan atau rapat yang sifagrpatas, langgam

seperti ini seperti orang yang sedang bicara bidsajalam ceramah

39 Retorika Tanggal 12 Juli 2008, oleh Ustadah Shbikestolani
“® Retorika Tanggal 8 Juli 2008, Oleh Ustadz Sigit Yuliyanto

48



biasanya digunakan penceramah untuk melontarkantanyaan-

pertanyaan untuk memancing reaksi dari audiennya.
d) LangganDikdatik

Sifatnya mendidik atau menguruhi, biasanya dipagaorang
pendidik/guru di dalam mengajarkan sesuatu kepadadnya dengan
mendekte seperti mengajarkan hapalan kemudiangangmembacakan
lalu murid disuruh menirukan bacaan dari gurunyantGh penggunaan
langgam didaktif dalam lentera rohani di gunakatukirmenggajarkan

doa serta potongan-potongan ayat kemudian pendereyaratatnya®

Adapun dalam dialog interaktif langgam yang digwaraladalah

tampak sebagai berikut:

Tabd I1
Penggunaan L anggam

NAMA PENCERAMAH

Langgam 1 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8 9 10 11 12
Agama VIiV|VI| V| |VI|V |V | V|V|V]|V ]|V
Agiator \% v

Conservatif V |V vV |V \V}

Diktatif Vv Vv Vv Vv
Sentimentil

Teater

a Pengamatan Pada Saat Berlangsungnya Dialog Interaktif Lentera Rohani
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Berdasarkan Langgam yang ada dalam teori ternydéanddialog
Interaktif Lentera Rohani Langgam yang digunakatuylanggam agama,
langgam agiator, langgam conservatif, langgam dkidaan langgam
sentimentil yang dominan dipakai. Penggunaan langgasebut sangat
cocok digunakan untuk menarik minat perhatian gandengar karena
untuk memelihara atau menjaga agar jama ah selatop@rhatikan atau

tertuju pada materi yang disampaikan.
3. Humor

Expresion sebuah ceramah adalah kemampuan dalam mengolah
bahasa sehingga ceramah tersajikan dalam bentu§g geanarik, Unsur
expressionselain pengunaan langgam bahasa, humor juga dikata
gorikan ke dalam unsuexpression Penyampaian pesan dengan metode
humor akan lebih disukai dari pada yang tidak menggan sama sekali,
namun demikian humor bukanlah sesuatu yang wajlaint@n hanya sebuah
selingan agar pendengar tidak terlalu tegang, &api penggunaan humor

dapat memikat hati audiens sehingga perhatiandapheeramah lebih besar.

Dalam retorika ada beberapa teknik dalam membuatohiseperti
dipaparkan dalam kerangka teori, dan dalam diatbgraktif lentera rohani
radio Retjo Buntung Yogyakarta teknik penggunaamdwutersebut seperti

yang di tunjukan dalam tabel berikut ini:
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Tabe 11
Penggunaan Teknik Humor

NAMA PENCERAMAH

Teknik Humor 1,2 3| 4 5 6| 7| 8 9 10 11 12

<
<
<
<
<
<

Exaggreration

<

Parodi
Burlesque

=

Perilaku orang ane

<<
<
<

Perilaku aneh tokoh
Belokan mendadak
Puns v |v |V \

Dengan melihat tabel di atas penggunaan humor peideka dialog
interaktif lentera rohani radio Retjo Buntung Yokgea cukup berfariasi,
tidak bertumpu pada satu humor saja. Adapun perggurihumor secara

terperinci adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan teknik exaggeration, sebagaimarmaskpat dalam kerangka
teori , teknik ini biasa digunakan untuk membondkejelekan-kejelekan
sejelas-jelasnya dengan maksud mengoreksi atau emgad sindiran
tetapi dengan mengunakan bahasa humor sehingda rtidaimbulkan
pesan yang negatif yang dapat menimbulkan keteysimgan. Dalam
dialog interaktif lentera rohani penggunaan humur digunakan oleh

pemateri Bapak Mawardi ketika menyinggung masaditilpdi Indinesia
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” Bagaimana negara kita ini mau maju kalau sesanakivrakyat malah

berkelahi di dalam persidangan ketika membahas tahsakyat.”?

Dari uraian di atas Bpk Marwazi mengkritik wakil-karakyat yang

bertengkar di persidangan hanya karena masalateséja ini di perjelas
dengan pernyataan Bpk Marwazi Sebagai wakil rakyatharus memberi
contoh yang baik bagi rakyat, jagan mementingkamekgngan sendiri
dengan cara mengatas namakan rakyat, eh setelak dudtas tidak mau

mendengarkan aspirasi rakyat.

Parodi, yaitu teknik humor sejenis komposisi a@a gaya suatu karya
seperti prosa, puisi, iklan yang serius ditiru demgnaksud melucu,
seperti’Ada seseorang yang menangis ketika mendengarkeamadh, si
penceramah merasa tertarik dan bangga karena ceharym sampai
membuat seseorang menangis. Setelah selesai serpemah bertanya
kepadanya: Kenapa kamu menangis ? Dia menjawaba sagnangis
karena teringat kambing saya yang hilang dicuri mygengotnya mirip

dengan kumis bapak'®

Perilaku aneh para tokoh, yaitu suatu teknik drudengan mengkaitkan
perilaku aneh yang dilakukan tokoh sehingga terkdsau, terkadang
juga sifatnya menyindir tokoh seperti ” Ada seor&ngi yang menyamar
sebagai pengemis, si pengemis ingin mengetes rsgtridalam

bershodaqoh terhadap sesama, pengemis pura-puragdiée rumah

“2 Retorika Tanggal 11 Juli 2008, oleh Ustadz Marwazi

* Retorika Tanggal 14 Juli 2008, oleh Ustadz Marsum
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santrinya untuk meminta sedekah. Kata pengemiaK kasihanilah saya
nak sudah beberapa hari saya tidak makan tolongh®ksaya makanan,
si santri pun segera mempersilahkan pengemis masumkah dan

menjamunya dengan luar biasa, si pengemis tau bapavay datang

adalah gurunya dengan berpakaian compang campiggkiaya seorang
pengemié?

d. Perilaku orang aneh yaitu teknik humor denganametakan perilaku
yang aneh dari seseorang yang menimbulkan kelusearti ceritaAbu
nawas yang mencari keadilan karena rumahnya telabshk oleh
pencuri suruhan raja karena diduga didalam rumaluAtawas terdapat
harta karunnya. Abu Nawas meminta keadila dengaa o@ngejar-
ngejar lalat yang telah mencuri makanannya yanguka®dalam istana,
dia meminta izin raja untuk menangkap lalat itu giem konsekwensi
apapun yang dilakukan Abu Nawas tidak boleh didadahrajapun setuju

dan Abu Nawas memukul lalat yang hinggap didalaems raja dengan

gadanya, rumah Raja pun menjadi hancur berantaRan.

3. Penggunaan Bentuk Persuasif
Sebagaimana disebutkan dimuka bahwa retorika dakeedrentasi pada

tertanamnya nilai-nilai ajaran agama Islam ke dalati sehingga diharapkan
dengan tertanamnya nilai-nilai itu dapat terintbsagikan ke dalam hati dan
ditampilakan dalam kehidupan sehari-hari. Upayalkintembentuk kesadaran itu

tentunya didalam penyampaian pesannya tidak bighmsnyampaikan tetapi

“4 Retorika Tanggal 9 Juli 2008, oleh Ustadz Sigitiahto
** REtorika tanggal 2 juli 2008, oleh ustadz Sigit Yulianto
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harus menggunakan teknik persuasif supaya pessebtardapat membawa kesan
di hati, menarik serta dapat menggugah kesadatan ha

Dalam mencapai upaya semacam itu diperlukan imbenbauan pesan
yang cocok dalam menyampaikan pesan terhadap pgsagesehingga pesan
tersebut dapat diterima dengan baik, berkesanmasnarik di hati.

Dari ketertarikan tersebut diharapkan dapat memdprantuk dapat
berperilaku sesuai dengan apa yang diajarkan gllanaagama Islam. Ada
beberapa imbauan pesan dalam retorika dimana fulagsimbauan ini adalah
upaya untuk menyentuh motif yang mengerakkan atangomdang seseorang
untuk berperilaku sesuai yang kita wasiatkan.

Terkadang manusia berperilaku karena terdorongf metional, yang
lahir dari kesadaran karena ada bukti-bukti yangukaakal, terkadang juga
karena motif emosional, karena adanya sentuhanienabslidalam pesannnya,
atau terdorong karena kalau tidak melakukan akgadiesesuatu yang tidak kita
inginkan, menimbulkan sesuatu yang meresahkan gliikegal motif takut, bisa
juga motif ganjaran yaitu mengharapakan ada kegatubila dia berperilaku dan
bisa juga karena motifasional karena disentuh dengaif-motif psikologis yang
mengerakkan untuk berperilaku.

Penerapan imbauan pesan dalam dialog interaktterd@nrohani radio

Retjo Buntung Yogyakarta ditunjukan oleh table ktrini:
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Tabe IV
Penggunaan I mbauan Pesan
NAMA PENCERAMAH
I mbauan Pesan 112 |3 4|56 |7 |8|9| 1011 |12

Imbauan Rasional Vv Vv Vv Vv

Imbauan Emosional |V Vv Vv V|V V |V
Imbauan Takut Vv Vv Vv VIiV]|V
Imbauan Ganjaran VIiV|IV|V \ V|V
Imbauan Motifasional V| V Vv Vv Vv Y,

1. Imbauan Rasional
Imbauan Rasional adalah imbauan untuk meyakinkamgotain

dengan pendekatan logis atau dengan bukti-bukiiaiinyang masuk akal.
Namun penggunaan imbauan ini lebih sedikit digunakéeh penceramah
karena imbauan rasional lebih menjelaskan ke amaiy yjlogis sedangkan
materi yang disampaikan biasanya kearah surga deakan yang manusia
sendiri kurang dalam memahaminya. Contoh Imbausionmal tampak sebagai
berikut: Pada dasarnya manusia hidup di dunia ini hanya daimentara oleh
karena itu janganlah sia-siakan kehidupan ini, kaaekita tidak tau kapan ajal
kita akan berakhir, marilah kesempatan yang hangaentara ini kita
pergunakan dengan sebaik-baiknya jagan sampaitkilana oleh kehidupan
dunia yang akirnya kita akan celaka di kehidupametkt yang kekal dan
abadi*®

Dari uraian di atas Hj. Shoimah menghimbau supaghidkipan

“% Retorika tanggal 5 juli 2008, oleh Ustadah Shoirdaktolani
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yang hannya sementara ini kita pergunakan denghaikskaiknya jagan
sampai kita termasuk orang-orang yang merugi Diickgdan dunai dan
akherat karena tidak menjalankan perintah Allah SWT
. Imbauan emosional yaitu dengan menggunakan gany-pernyataan atau
bahasa yang menyentuh emosi komunikate dengan memip&an bahasa
atau expresi. Sebagai contoh akan di paparkarwditbani.

“Orang Islam adalah saudara, tentunya sebagai samddta akan saling
merasakan penderitaan saudara-saudara kita yang dewta. Saudara-
saudara kita umat Islam masih banyak yang sengkarana mereka kurang
beruntung dalam kehidupan, marilah kita bantu saaesaudara kita yang
kurang beruntung dengan berinfak dan shodaqgoh, wyala sumbangan kita
kecil tentunya akan bermanfaat bagi mereka.”

Dari uraian di atas Ustadz meakakepada kita agar saling
membantu sesama saudara kita yang kesusahan kauamg Islam adalah
saudara sudah sepantasnya lah orang Islam salinggtanenolong, di
ibaratkan orang Islam adalah satu kesatuan tubahilapada anggota tubuh
yang sakit seluruh badan akan merasakan sakit pula.

. Imbauan ganjaran adalah imbauan dengan caraimmaggmingi hal yang
menguntungkan atau menjanjikan harapan-harapan gapat menimbulkan
ketegangan emosional. Penggunaan imbauan ini tadglak cuplikan:

Allah akan membalas perbuatan seseorang yang mghger

perbuatan di dunia baik perbuatan baik maupun pathn buruk semua ada

balasannya™?®

" Retorika Tanggal 7 Juli 2008, oleh Ustadz Marsum

“8 Retorika Tanggal 10 Juli 2008, oleh Ustadz Marwazi
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Dari cuplikan dialog di atas penceramah menghimganjaran bahwa
Allah SWT akan memberikan balasan bagi orang yaeduat kebaikan
walaupun hanya sekecil biji sawi, dan akan membafasan pula kepada
seseorang yang melakukan kejelekan walaupun habesar biji sawi pula.
Sedangkan imbatan motifasional digunakan untuk extioyn audience dengan
motif pskologis, yaitu motif dimana setiap manusgnan tiasa ada nilai-nilai
yang sanggat tinggi da paling menyentuh emosi manustuk merubah
perilaku seseorang ke arah yang lebih baik.

4. Imbauan Takut adalah memberikan gambaran dekgasekuensi buruk
sehingga akan menimbulkanrasa takut yang dapatrmbeikan ketegangan
emosional. Imbauan takut ini di harapkan akan meikdoe pengaruh kepada
Audiens yang kemudian mau melaksanakan anjuran sdean yang telah
disampaikan oleh Da’i. Contoh imbauan pesan yarmgudakan dalam dialog
interaktif lentera rohani tampak sebagai berikut:

“Orang yang waktu di Dunia tidak mau menjalankarripgah dari

Alllah Swt, akan diancam oleh Allah dimasukan kadalneraka yang

hitungan harinya satu hari di dunia sama dengaritsehari di akhirat.”®

Dalam cuplikan ceramah di atas Bpk Marwazi menakakuti Audien
keadaan buruk di akherat bagi orang yang tidak afemgan perintah Allah
yaitu akan dimasukan kedalam neraka yang keadassarayat menakutkan.
Harapan Bapak Marwazi adalah supaya Audiens mayataekan perintah
dari Allah Swt.

5. Imbauan Motifasional adalah imbauan yang diganakntuk menyentuh motif

* Retorika Pada Tanggal 10 Juli 2008, oleh Ustadz Marwazi
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psikologis Audiens untuk memberikan dorongan sugagrabah kearah yang
lebih baik dengan menjalankan syariat agama. Daliaibog interaktif lentera
rohani imbauan ini tampak sebagai berikut:

“Hendaknya manusia selalu introfeksi diri atas skegdosa yang telah
di perbuat di Dunia, dengan introfeksi diri dapaéngukur tingkat ke imanan
seseorang. Oleh karena itu marilah kita selalu nedadkan diri kepada Allah
dengan selalu menjalankan perintahnya sebaik mmddrena Allah hanya
menilai seseorang dari tingkat ketaqwaannya”.

Dari cuplikan pidato di atas Ustadah Shoimah Kasiomemotifasi

Audien supaya selalu introfeksi diri atas dosa yehgh kita lakukan, dengan

introfeksi tingkat ke imanan kita dapat diukur.

Dengan melihat tabel imbauan pesan yang dipakalaladambauan
rasional, imbatan emosional, imbauan takut, imbagemaran, dan imbauan
motifasional.

Secara ringkas hasil pengamatan retorika yang adamd dialog

interaktif lentera rohani Radio Retjo Buntung Yokgda adalah sebagai berikut:

1.

Retorika tanggal 1 juli 2008, disampaikan alskad sigit Yulianto mengkaiji
tentang kewajiban kita terhadap Al- Qur an. Dalaemyampaian pesannya
menggunakan organisasi pesan deduktif, di papdrahwa al-Qur'an adalah
kalam Allah yang di turunkan kepada Nabi MuhammadWs supaya

diajarkan kepada seluruh umat manusia. Pemateamdahenyampaikan

materi menggunakan langgam agama, humor yang dakgmn adalah

> Retorika Tanggal 12 Juli 2008, olh Ustadah Shoimah Kastolani
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exaggration, menggunakan imbauan pesan motifasional

. Retorika tanggal 2 juli 2008, disampaikan dlidtad Sigit Yulianto mengkaji
tentang kewajiban kita kepada Al-Qur'an yang mekapdanjutan dari tema
sebelumnya. Dalam penyampaina pesannya menggurdd@uktif untuk

menerangkan pokok permasalahannya. Pemateri daamgampikan materi
menggunakan langgam agama, humor yang di gunakdahagerilaku orang
aneh , imbauan pesannya menggunakan imbauan peganag).

Retorika tanggal 3 juli 2008, disampaikan oldpak Marwazi mengkaji
tentang pengertian bersuci dalam Islam. Dalam em@pgikaan pesannya
menggunakan deduktif. Di paparkan bahwa sebelunakukan sholat kita
diwajibkan untuk wudhu supaya kotoran yang adandadi#i kita menjadi

hilang, baik kotoran lahir maupun kotoran bathinenRteri dalam

menyampiakn materinya menggunakan langgam agidomor yang di

gunakan dengan belokan mendadak, imbauan pesarengard imbauan
takut.

. Retorika Tanggal 4 juli 2008, materi disampaikaleh Bapak Mawardi

mengkaji tentang bersopan santunlah ketika sh&alam penyampaian
pesannya menggunakan deduktif , dipaparkan bahvedatsimerupakan

kewajiban setiap muslim dan hendaklah dalam mekakigholat dikerjakan
dengan sebaik mungkin karena sholat merupakan anyalag paling utama
yang akan ditanyakan di akherat nanti, kalau shed¢seorang baik maka
amal-amal yanag lain akan dianggap baika pula @&lkdh. Barang siapa

tidask meengerjakan sholat maka akan mendapatksaasi dari Allah yang
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siksaannya teramat pedih. Pemateri menggunakan gdang agama,
menggunakan humor perilaku aneh tokoh, Imbauampgaadengan imbauan
takut dan ganjaran.

. Retorika tanggal 5 juli 2008, materi disampaikdéeh Hj. Shoimah mengkaji
tentang mendekatkan diri kepada Allah. Dalam pempgam pesannya
menggunakan deduktif, dipaparkan bahwa Allah nnpgakan manusia untuk
menyembah Allah oleh karena itu tepatlah kalau mei@nselalu meminta
pertolongan kepada Allah saja dan selalu mendekatkapadanya. Barang
siapa yang mendekatkan diri kepada Alalh maka Allkhn semakin dekat
dan barang siapa yang jauh dari Allah maka Allajajakan jauh. Pemeteri
menggunakan langgam agama, menggunakan humorkpeol@ng aneh,
imbauan pesannya adalah imbauan pesan takut dpragan

Retorika tanggal 7 juli 2008, disampaikan olgéstad Marsum tidak mau
bertagwa akan mendapatkan ancaman neraka. Halpat dnenyebabkan hati
pendengar menjadi tergugah untuk menjalankan périatlah dan menjahui
larangannya karena takut akan akibat yang ditindnriga. Penggunaan
metode topikal akan memudahkan pendengar untuk labidah memahami
tentang topik yang disampikan karena untuk merialaslari tema yang satu
ketema yang lain yang masih saling berhubungan.

Retorika tanggal 8 juli 2008, materi disampaikdeh ustadz sigit Yulianto
mengkaji tentang shodagoh. Daalm penyampaian pgsamenggunakan
deduktif. Dipaparkan bahwa orang yang mau bershadég hartanya tidak

akan berkurang tetapi akan malah bertambah, temgagi@nusia malas untuk
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bershodaqoh karena menganggap hartanya adalammiek sendiri, padahal
sesungguhnya hartanya adalah titipan dari allaly katak akan di permintai
opertanggung jawaban di akherat nanti. Langgam yingunakan adalah
langgam consevatif, menggunakan humor belokan ndekdaimbauan
pesannya pesannya mengunakan imbauan motifasional.

. Retorika tanggal 9 juli 2008, disampaikan alsktadz Sigit Yulianto menkaji
tentang nilai shodagoh. Daalm penyampaian pesanmgaggunakan
organisasi pesan deduktif, dipaparkan bahwa ndai ghodaqoh adalah akan
membentuk jiwa-jiwa yang bersyukur kepada Allahekar merasa harta yang
kita milki hanyalah millk Allah, kapan Allah mematharta kita kiata tidak
tau, sudah sepantasnyalah manusia bersyukur kepdiddn dengan
menshodagohkan sebagian harta kepada orang laig syembutuhkan.
Langgam yan digunakan adalah langgam sentimentiigomekan humor
puns, imbauan pesannya dengan mengunakan imbadwamsm ganjaran.
Retorika tanggal 10 juli 2008, disampaikan oleftadz Marwazi mengkaji
tentang Sholat, dalam penyampiaan pesannya mernkggunadeduktif,
dipaparkan bahwa Sholat merupakan kewajiban batapsenuslim yang
beriman, orang yang tidak beriman tidak dikenai &éman untuk Sholat.
Sholat dapat mencegah kita dari perbuatan kejirdangkar, barang siapa
yang tidak mengerjakan Sholat maka akan mendagaa €li neraka dan
barang siapa yang mengerjakannya maka akan mehkdapganjaran dari
Allah. Langgam yang digunakan adalah langgam agareaggunakan humor

Exaggration dan imbauan pesan takut dan ganjaran.
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10. Retorika tanggal 11 juli 2008, disampaikan oldstadz Marwazi yang

11.

12.

mengkaji tentang beda Sholat fardhu dan Sholattsid@am penyampaian
pesannya menggunakan organisasi pesan deduktpatksn bahwa sholat
fardhu hukumnya wajib dan dilakukan pada waktu y#sgh ditentukan,

sedang Sholat sunah tidak wajib bisa dilakukan kagea seperti halnya
melakukan sholat hajad. Langgam yan digunakan kadalaggam agama,
menggunakan humor puns dan perilaku aneh tokohauarb pesannya
menggunakan imbauan pesan takut dan ganjaran.

Retorika tanggal 12 juli 2008, disampaikan alstadah Shoimah, mengkaiji
tentang sumber motifasi beribadah. Dalam organ@asannya menggunakan
organisasi pesan deduktif, dipaparkan bahwa demgangingat Allah dengan
berdzikir maka secara tidak langsung jiwa kita aleigugah untuk beribadah
kepada Allah . Langgam yan digunakan adalah langggama, menggunakan
humor exaggration, imbauan pesannya dengan merkgumabauan pesan
motifasional.

Retorika tanggal 13 juli 2008, disampaikan diéstadz Marsum, mengkaji
tentan orang bodoh,. Dalam penyampaian pesannyggueakan organisasi
pesan logis, dipaparkan bahwa orang bodah adakatgoyang tidak bisa

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya di dwpart yang dipaparkan
pada pertemuan tanggal 7 juli 2008, menggunakaggém agama, humor
yang digunakan exaggaration, imbauan pesannya meakgno imbauan

emosional dan motifasional.
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BAB IV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Dari uraian panjang lebar tentang dialog interdktitera rohani Radio Retjo

Buntung Yogyakarta dengan rata-rata yang sepeppdirkan di atas maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1) Pada aplikasi penggunaan retorika dapat diambitrfmgan rata-rata penceramah
dominan menggunakan organisasi pesan adalah demgtm deduktif, induktif,
logis dan topikal. Dengan penggunaan beberapa metochtas sangat efektif
karena selain membantu pendengar yang kebanyakankalangan keluarga
metode deduktif dapat memberikan pemahaman yarnly titlam tentang materi
yang disampaikan dalam ceramah, induktif biasahygunakan untuk perincian-
perincian dan kemudian menarik kesimpulan.Penggui@gs yaitu urutan pesan
disusun berdasarkan urutan sebab ke akibat athatdde sebab. Penggunaan logis
biasanya dipakai untuk menjelaskan tentang kejaaliam suatu peristiwa, ada segi
positifnya dengan menggunakan urutan ini karena lmeeian urutan secara detail
tentang suatu peristiva yang sudah terjadi dan aglakibat yang akan
ditimbulkannaya. Penggunaan urutan logis ini sapgaitif karena untuk menakut-
nakuti pendengar tentang akibat atau sebab yaimgbdikan kalau kita tidak mau
bertagwa akanendapatkan ancaman neraka. Hal imt daggnyebabkan hati
pendengar menjadi tergugah untuk menjalankan périilan dan menjahui
larangannaya karean takut akan akibat yang ditikaioul Penggunaan metode

topikal akan memudahkan pendengar untuk lebih mamalkentang topik yang

63



disampaikan karena untuk menjelaskan dari tema yangke tema yang lain yang
masih saling berhubungan.

2) Pengamatan terhadapxpresi penggunaan bahasa ataxpression dapat
disimpulkan, penceramah dalam mengunakan bahasah sherfariasi yaitu
dengan langgam agama, langgam agiator, langgam exsatif, langgam
dikdaktif. Humor yang di gunakan adalah humor exatygn, humor parodi,

humor perilaku aneh para tokoh, perilaku orang aneh

3) Penggunaan bentuk persuasif dialog interakiiel@ rohani Radio Retjo Buntung
Yogyakarta adalah imbauan rasional, imbauan emakiombauan takut,

imbauan ganjaran, imbauan motifasional.
B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pemaparan hasil daglipan di atas, maka

terdapat beberapa saran yang disampaikan yaitu:

1. Kepada para penceramah dialog interaktif lenteh@ni Radio Retjo Buntung

Yogyakarta:

a) Hendaklah di dalam penyampaian retorika diatdgraktif Lentera Rohani
radio Retjo Buntung Yogyakarta lebih hati-hati sygppgpesan yang diterima
oleh pendengar tidak salah tangkap, penceramahakeyal datang tepat
waktu supaya dalam proses dialog berjalan dengaimalktidak banyak

waktu yang terbuang.

2. Bagi para ilmuwan dan para akademisi dakwahudna para pemerhati retorika

hendaknya dapat mengadakan penelitian lebih layqumig belum terjangkau
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terhadap penelitian ini, seperti penelitian teripatdanggapan pendengar terhadap

dialog interaktif lentera rohani radio Retjo Bunjuviogyakarta.
C. Penutup

Alhamdulillahhirobbilalamin kepada Allah SWT yanglah melimpahkan
rahmad berupa kasih dan sayangnya yang telah ankeseluruh penjuru alam
semesta sehingga dari waktu kewaktu, hari ke hagga mencapai hitungan bulan
melalui jerih payah dan rasa penuh harap yang dikesialam sebuah do’a, akirnya
tulisan ini dapat terselesaikan juga. Tak lupa pernucapakan rasa terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkenan membantu,sbaara moril maupun
materiil untuk mendukung terselesainya penulisamipsk ini. Tanpa adanya
dukungan dari kalian semuanya maka nihil penulsaipsi ini dapat terselesaikan
dengan baik.

Walaupun secara teknis kepenulisan skripsi ini lsutpat dikatakan selesai,
akan tetapi penulis merasa bahwa penulisan sknpsnasih banyak meninggalkan
kekurangan-kekurangan yang tersisa. Oleh karema pénulis berharap agar
dikemudian hari tulisan ini dapat tampil denganHedempurna melalui sebuah saran
dan kritik yang membangun, ketika pembaca tulisarielah menemukan sejumlah
kesalahan yang berada diluar harapan kita semuzodzeAllah selalu membimbing
kita untuk selalu menunjukkan kepada kita kepadanjayang benar ketika kita

hendak mengalami kesesatan. Amin.
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